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Motto

يَا أَيُّهَا النَّاسُ اعْبُدُواْ رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ وَالَّذِينَ مِن قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَتَّقُونَ

Artinya : Wahai Manusia Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan
                 kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.
                (QS. Al Baqarah: 21)






















                                                        ABSTRAK

       Kondisi  awal   sebelum   diadakan    penelitian   siswa   MI   Nurul   Hidayah  Palembang    beranggapan    bahwa    pelajaran     IPA    itu    sangat    sulit,   tidak   menarik   dan   sulit  dipahami,  ini   dikarenakan   guru   dalam   pembelajaran   di kelas, menggunakan  model  pembelajaran   yang   konvensional  yang  banyak  di  dominasi oleh ceramah, sehingga kurang  menarik bagi siswa  dan membuat siswa enggan   belajar.   Oleh    karena  itu  Tujuan   dari   penelitian   ini   adalah   untuk  mengetahui  peningkatan   prestasi  belajar  siswa  mata pelajaran IPA materi daur hidup   hewan    melalui    model    pembelajaran   yang   baru   bagi   siswa   yaitu menggunakan  model  pembelajaran  picture  and  picture bagi siswa kelas IV  MI Nurul  Hidayah  Palembang  semester  I  tahun  pelajaran  2014/2015. 
       Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian   ini   adalah   metode   penelitian tindakan  kelas,  pengumpulan  data  melalui  observasi, wawancara  dan  tes  atau penugasan,  sedangkan  analisis   data   dilakukan   dengan   model  data  kualitatif  dianalisis   dengan  membuat  penilaian    kualitatif    (katagori),   sedangkan   data     kualitatif   dianalisis   dengan menggunakan  rumus   kuantitatif   yang   sederhana   yakni   dengan   persentase  % .  Sedangkan   aktivitas   dilakukan   dalam   bentuk interaktif  dengan  proses  pengumpulan  data  sebagai  proses  siklus. 
       Hasil  penelitian   menunjukkan   bahwa   model  pembelajaran    picture  and picture  dapat  meningkatkan  prestasi  belajar  IPA materi daur hidup hewan  bagi siswa  kelas  IV  MI  Nurul  Hidayah   semester   I   tahun   pelajaran  2014 / 2015. prestasi  belajarb siswa  dari  kondisi   awal   ke    siklus  III  terdapat  peningkatan  aspek   tanggung  jawab  dar  cukup menjadi  baik,  aspek  tekun  dari  cukup  baik  menjadi  amat  baik,  aspek  memiliki  sejumlah  usaha  dari  cukup  baik  menjadi baik,  aspek  memperhatikan  umpan  balik dari cukup  baik  menjadi  baik,  aspek  waktu  penyelesaian  tugas  dari  cukup  baik menjadi baik, dan aspek menetapkan  tujuan  yang  realistis  dari  cukup baik menjadi  amat  baik. Hasil  ulangan  harian  siklus  III  mengalami   peningkatan  dibanding  dengan  kondisi  awal  ketuntasan  siswa  pada  siklus  III  mencapai  91.6 %.  Nilai  rata-rata  kelas   juga  meningkat dari  60,8  menjadi  73,3  meningkat  menjadi  81,1.
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                                                                      BAB  I                                                                     
                                                           PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di dalam kegiatan belajar-mengajar berlangsung suatu proses pembelajaran dan evaluasi. Untuk mendapat out-put belajar-mengajar yang berkualitas diharapkan kedua proses tersebut hendaknya dikelola dan dilaksanakan dengan baik dan berarti. Suatu proses pengajaran dikatakan berhasil bila terjadi strukturisasi situasi perubahan tingkah laku siswa. Perubahan tingkah laku siswa pada saat proses pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikasi terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik. 
Tujuan setiap proses pembelajaran adalah diperolehnya hasil yang optimal. Hal ini akan dicapai apabila semua terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun emosional. Suatu tujuan pembelajaran menyatakan suatu hasil yang diharapkan dari pembelajaran itu dan bukan sekedar suatu proses dari pembelajaran itu sendiri. Upaya pemenuhan tersebut merupakan suatu  proses yang panjang yang dimulai sejak anak belajar di SD. 
Salah satu mata pelajaran yang ada di SD yang perlu ditingkatkan kualitasnya adalah IPA dan SD merupakan tempat pertama siswa mengenal konsep-konsep dasar IPA, karena itu pengetahuan yang diterima siswa hendaknya menjadi dasar yang dapat dikembangkan di tingkat sekolah yang lebih tinggi, di samping mempunyai kegiatan   praktis   yang    dapat   diterapkan    dalam   kehidupan   sehari - hari.  Pada pembelajaran IPA  sangat  berkaitan  dengan  dunia   nyata.  Guru  dapat     membuka  berbagai pikiran bervariasi sehingga siswa dapat  mempelajari  konsep-konsep  dalam penggunaannya pada aspek yang 
                                                                                                                                      terkandung dalam mata pelajaran IPA, untuk memecahkan suatu masalah atau persoalan serta mendorong Siswa membuat hubungan antara materi IPA dan penerapannya yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari.                                                                                                                                   IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupana manusia. Sebagaimana yang dijelaskan didalam Al Qur’an tentang proses kejadian manusia 
[bookmark: comments][bookmark: comment-form][bookmark: links]                                                  ter se[image: http://1.bp.blogspot.com/-jn1a8kXV6yI/TrpvA7-T0qI/AAAAAAAAADk/eEXXT0AtlUY/s400/aya.bmp].

	
	



Artinya: Dan sungguh, kami telah menciptakan manusia dari  saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian,air mani itu kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian, kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk)    lain.     Mahasuci      Allah,      pencipta      yang      paling      baik.    
(QS: Al Mu’minun: 12-14)[footnoteRef:1] [1:             Asy-Syifa, Al Qur.an dan Terjemahnya , (Semarang: Raja Publishing, 2011) hal. 342
] 


 Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses kejadian manusia khususnya tentang daur hidup hewan dan proses pendidikan  juga perkembangan                                                                                                                                  teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk membangkitkan minat siswa serta kemampuan  dalam  mengembangkan  ilmu  pengetahuan   dan   teknologi   serta
pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum terungkap  dan  masih  bersifat  rahasia  sehingga  fakta  penemuannya  dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Abdullah, IPA merupakan “pengetahuan 

teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain”.[footnoteRef:2] [2:         Abdullah, Ilmu Alamiah Dasar, (Jakarta : Bumi Aksara 1998) Hal. 18] 

       Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar seperti yang diamanatkan dalam kurikulum KTSP tidaklah hanya sekedar siswa memiliki pemahaman tentang alam semesta  saja.  Melainkan  melalui  pendidikan  IPA  siswa  juga diharapkan memiliki kemampuan, (1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan suat  Sikap positif terhadap sains,teknologi dan masyarakat. (2)Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang akan Bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (4) mengembangkan  kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam kehidupan sehari-hari. (5)Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke bidang pengajaran lain. (6) Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan  lingkungan alam. (7) Menghargai berbagai macam bentuk ciptaanTuhan di alam semesta ini untuk dipelajari.                                                                                                                    
Keberhasilan proses pembelajaran sebagai proses pendidikan  di suatu sekolah dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor –faktor yang dimansud misalnya guru, siswa, kurikulum, lingkungan sosial dan lain-lain.    
Namun dari faktor-faktor itu, guru dan siswa merupakan faktor terpenting. Pendidikan merupakan serangkaian peristiwa yang kompleks yang melibatkan      beberapa komponen antara lain tujuan, peserta didik, pendidik, isi/ bahan, cara/ 
metode dan situasi/ lingkungan. Hubungan ke enam faktor tersebut berkaitan satu sama lain dan saling berhubungan dalam suatu aktifitas satu pendidikan.    Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No.20 Tahun 2003  menggariskan  bahwa  pendidikan  nasional “bertujuan untuk berkembangnnya Potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman dan  bertaqwa  kepada Tuhan Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia, sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,         Dan  menjadi  warga  Negara  yang   demokratis  serta  bertanggungjawab.”[footnoteRef:3] .   [3:             E.Mulyasa, Kurikulum yang disempurnakan Pengembangan SKKD, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2009) hal. 20] 

        Pada Tataran  sekolah,  tujuan  ini  dicapai  melalui berbagai mata pelajaran, termasuk IPA. Menurut  pandangan  secara  umum  dalam   proses   pembelajaran  IPA   seyogianya disediakan serangkaian pengalaman berupa kegiatan  nyata yang  rasional atau dapat dimengerti  oleh siswa  dan   memungkinkan terjadi  interaksi sosial. Jadi saat  proses  pembelajaran siswa  harus  terlibat  secara   langsung  dalam  kegiatan   nyata   untuk memperoleh  pengalaman   langsung   dengan   objek   dan    interaksi    sosial  dalam kelompoknya  saat  mencocokkan  konsepsi awalnya dengan konsep yang 
disepakati ilmuwan.  Guru perlu  mempersiapkan bahan  lebih  awal  dan  melibatkan siswa agarsiswa  juga  merasa  berperan  dalam pembelajaran IPA. 
Dengan proses pembelajaran IPA  seperti di  atas, siswa  dapat menguasai materi dengan baik. Kondisi  awal  siswa-Siswa   kelas  IV MI.  Nurul   Hidayah  pada  semester I  tahun   pelajaran 2013 / 2014 sebelum  diadakan   penelitian ,   ketika   mereka   mengikuti   mata   pelajaran   IlmuPengetahuan  Alam  (IPA)  Mereka  sudah  beranggapan  bahwa pelajaran IPA adalah pelajaran yang  sangat  

sulit ,  tidak  menarik ,   sulit  dipahami ,   sehingga  ini  selalu cenderung akhirnya hasil  belajar  pun  rendah.  Hal  ini  terbukti  berdasarkan  nilai  ulangan  harian mata pelajaran  IPA  sebelum  diadakan  penelitian  diperoleh  hasil  berikut : dari 36 siswa. yang  tidak  tuntas belajar pada materi daur hidup hewan indikator satu sebanyak  30 siswa tuntas belajar 6 siswa, pada indikator dua yang tidak tuntas sebanyak 26 siswa, yang tuntas 10  siswa  sedangkan  pada  indikator  tiga yang tidak tuntas sebanyak 25 siswa  sedangkan  yang  tuntas  sebanyak  11  siswa  dengan  nilai   terendah 30,  nilai tertinggi  80 ,   rata-rata  53.   (25%)   Sebelum   diadakan   penelitian ,    guru   dalam pembelajaran  di  kelas  menggunakan  model  pembelajaran  di  kelas  menggunakan model  pembelajaran  konvensional  yang  banyak  didominasi  ceramah ,   sehingga kurang  menarik  bagi siswa dan membuat siswa enggan belajar. 
Dari pokok masalah tersebut  diatas   dapat   diambil  kesimpulan  penyebab  timbulnya  nilai  siswa  yang rendah  disebabkan  oleh  penerapan  model pembelajaran yang kurang menarik. Maka diperlukan  strategi   pembelajaran  yang  baru,  yang  lebih menarik perhatian siswa. Oleh  karena  itu  peneliti  ingin   menyelidiki   kesulitan   guru   IPA  dalam   mengajarkan   pokok
bahasan  daur   hidup  hewan  pada  sekolah  MI.  Nurul  Hidayah  palembang. Dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture dengan judul “ 
Upaya Meningkatkan  prestasi  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  IPA  materi Daur Hidup  Hewan  dengan  model Pembelajaran  Picture And Picture Kelas IV MI Nurul Hidayah Palembang”. Melalui penelitian tindakan kelas ini,   diharapkan mampu menemukan pormula yang tepat  untuk  diterapkan  dalam  proses  pembelajaran  IPA.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

B.  Rumusan Masalah
           Dari latar  belakang   yang   telah   penulis   uraikan,  maka   masalah   yang  
akan   dibahas    dalam    penelitian     ini     adalah      “Apakah     dengan    model 
pembelajaran  Picture  And   Picture    dapat     meningkatkan     prestasi     belajar   
 siswa   pada   mata pelajaran   IPA   kelas  IV materi  Daur  Hidup  Hewan di MI. 
Nurul Hidayah Palembang”.?                                                                                                                                     
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
     1. Tujuan Penelitian
          Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk  mengetahui  dampak  penggunaan  
           Model   pembelajaran    Picture   And    Picture   terhadap   prestasi    siswa 
           kelas IV   MI Nurul  Hidayah Palembang pada pelajaran IPA Materi  Daur 
           Hidup Hewan.                                                                                                                       
   2. Kegunaan Penelitian
       Adapun kegunaan dalam penelitian ini, yaitu
      a. Secara Teoritis
          Hasil  penelitian  ini   memperkaya   wawasan  dan  khasanah  pengetahuan, 
          sikap,   keterampilan secara  lebih konkret dari teori-teori yang telah dibaca 
          khususnya  pada   pelajaran IPA.
      b. Secara Praktis
         1)  Bagi Guru 
              Penelitian  ini  digunakan  untuk   membantu   guru  yang   mengajarkan 
              mata    pelajaran    IPA    diharapkan     dapat      menggunakan      model 
              pembelajaran   picture and picture dalam   menyajikan materi daur hidup 
              hewan.                                                                                                                      
        2)  Bagi Siswa

             Penelitian  ini  diharapkan   dapat   meningkatkan   prestasi   siswa   untuk  
             belajar     IPA    khususnya    materi     Daur     Hidup     Hewan     dengan
              demikian     dapat     Meningkatkan    nilai     dalam   pelajaran    tersebut.                                                                                                                        
        3)  Bagi Sekolah
             Hasil   penelitian   diharapkan   mampu    menambah    informasi   tentang
            metode- metode  yang  digunakan  dalam  kegiatan  pembelajaran terutama 
            pelajaran IPA.

D. Tinjauan Pustaka
            Tinjauan  pustaka   yang   dimaksud   adalah    meninjau   atau   memeriksa  
daftar  perpustakaan   untuk   mengetahui  permasalahan yang  akan   penulis teliti 
sudah  ada  yang    meneliti    atau    membahas.  Setelah   diadakan    pemeriksaan 
diperpustakaan  Tarbiyah   ternyata   belum   ada   mahasiswa    yang    membahas 
 judul  PTK  yang   akan  penulis bahas,  namun  ada  PTK yang  dibahas  masalah
 yang    temanya    mirip    dengan   pembahasan    judul     PTK     yang     penulis 
 bahas.   Hasil   penelitian    itu   berjudul sebagai berikut :
      Hasil penelitian Suhendi yang berjudul Pengaruh Model pembelajaran picture 
And Picture  terhadap  bhasil  belajar  PAI  di  SMP Muhammadiyah 7 Jirak Kec.
Sungai  Keruh  Kab.  MUBA. Jika penelitian Suhendi membahas tentang pengaruh 
model pembelajaran  Picture And Picture terhadap hasil belajar  PAI siswa. Maka 
penulis membahas  tentang  penerapan  model  pembelajaran  Picture And Pecture
untuk meningkatkan prestasi  belajar   IPA   materi   Daur   Hidup   Hewan   siswa 
kelas IV MI Nurul Hidayah Palembang.
      Hasil Penelitian Nepristin yang berjudul: “ Peningkatan motivasi dan prestasi 
belajar  IPS  pada  materi  kepahlawanan  dan   patriotisme   dilingkungan   kelas 

melalui model  pembelajaran  Picture  And Picture di SD Negeri I Bobat sari kec. 
Bobot sariKabupaten Purbalingga.” Jika skripsi Nepristin membahas peningkatan 
motivasi dan  prestasi belajar  dalam mata pelajaran IPS, maka penulis membahas 
tentang   model   pembelajaran   Picture   And   Picture   yang   digunakan   untuk
 meningkatkan Prestasi  siswa  dalam  pelajaran  IPA  Materi  Daur Hidup Hewan.                                                                                                                                          
      Hasil penelitian Meyin Rezawati yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model pembelajaran picture and picture terhadap peningkatan Hasil Belajar siswa pada mata  pelajaran Fiqih di kelas III MI Nurul Islam Jayapura Kabupaten OKU                                                                                                                                                                 Timur”. Dijelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran picture and picture merupakan metode yang cocok dalam pelajaran Fiqih . maka penulis membahas tentang penerapan model pembelajaran  picture and picture untuk meningkatkan Prestasi belajar IPA materi Daur Hidup Hewan siswa kelas IV MI. Nuruk Hidayah Palembang.
                                                                                                                         
E. Kerangka Teori
       Pengertian Belajar
           Hakekat  Belajar Menurut  Mohammad  Surya  (1997) belajar dapat diartikan  sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu  untuk  memperoleh                                                                                                                                                                      perilaku  baru secara  keseluruhan   sebagai   hasil   dari   pengalaman   individu   itu   sendiri   dalam  berinteraksi   dengan   lingkungannya. Sedangkan   menurut  
Witherington  (1952)  belajarmerupakan  Perubahan  dalam  kepribadian  yang  dimanifestasikan  sebagai  pola-pola respons yang   baru   berbentuk   keterampilan,   sikap,   kebiasaan,   pengetahuan,   dan kecakapan.
   

       Menurut Ernest H Gilard belajar adalah melakukan yang dilakukan sebelum ia belajar atau bila kelakuannya berubah sehingga lain caranya menghadapi sesuatu situasi dari sebelum itu.  Menurut Oemar H belajar adalah bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyataka dalam cara berprilaku yang baru berkat pengalaman dan latihan.  Menurut Nasution belajar                                                                                                                                                         adalah menambah dan mengumpulkan sejumlaah pengetahuan. Dari ketiga pengertian  diatas dapat disimpulkan belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman keterampilan daya pikir dan memampuan-kemampuan yang lain[footnoteRef:4] [4:           Carapedia.com/depinisi belajar menurut para ahli. Info 499.html] 


Pengertian prestasi belajar
         Prestasi bisa juga disebut hasil yang telah diraih, jadi prestasi belajar juga merupakan hasil belajar. Menurut Anni (2005:4) prestasi belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami  aktivitas belajar. Apabila pembelajar mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka peubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan. Hasil belajar dapat                                                                                                                                                  diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan menilaiapakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari  sesuai tujuan  yang  telah  ditetapkan.  Pendapat 
senada tentang hasil belajar seperti dikemukakan oleh Hamalik (2005), hasil belajar akan tampak  perubahan  aspek  dan  tingkah  laku manusia, aspek-aspek   


tersebut yakni pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti, dan sikap. 
       Dari pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai baik itu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperoleh dari stimulan pada lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan                                                                                                                                               melalui pembelajaran. Bentuk konkrit prestasi belajar tersebut dapat dilihat                                                                                               dari hasil yang berupa nilai akademik.

Pengertian Daur Hidup Hewan
         Setiap hewan mengalami daur hidup. Daur hidup hewan adalah tahapan perkembangan hewan dari telur hingga dewasa. Setiap hewan memiliki tahapan daur hidup  yang  berbeda-beda. “Hewan  mempunyai  daur  hidup  yang  merupaka  suatu siklus yang tetap. Setiap tahapan dalam daur hidup adalah bentuk penyesuaian diri terhadap lingkungannya agar dapat terus bertahan hidup.”[footnoteRef:5] [5:            Widodo, Eko Prabandari dkk, Alamku Sains. (Bumi Aksara Jakarta: 2004) hal 24] 

        Daur hidup erat hubungannya dengan metamorfosis. Kata metamorfosis berasal dari bahasa Yunani, yaitu meta yang berarti “ sekitat, di antara, setelah”, morphe yang berarti “bentuk”, dan osis yang bisa diartikan “bagian dari”. Jadi metamorfosis artinya proses pertumbuhan fisik atau biologis hewan yang mempengaruhi bentuk atau struktur tubuhnya. Pada proses metamorfosis, terjadi                                                                                                                                                proses fisik, yaitu pergantian kulit, serangga biasanya mengalami empat kali perubahan warna kulit, saat proses  metamorfosis  berlangsung, katak  bernapas 
dengan insang. Setelah metamorfosis selesai, katak bernapas dengan paru-paru.        Oleh karena itu dalam pertumbuhan hewan terdapat dua macam metamorfosis, 

yaitu metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna.”pada metamorfosis sempurna, bentuk hewan saat baru menetas jauh berbeda dengan induknya. Pada metamorfosis tidak sempurna bentuk hewan saat baru menetas mirip dengan induknya.”[footnoteRef:6] [6:           Rosa Kemala, Jelajah IPA. (Yudistira Jakarta: 2006) hal 51] 

  A.    Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture
          Menurut    Istarani   model    pembelajaran    adalah    seluruh    rangkaian
 penyajian  materi   ajar   yang   meliputi   segala    aspek    sebelum,   sedang   dan
 sesudah pembelajaran yang  dilakukan   guru serta  segala  fasilitas   yang   terkait
yang   digunakan    secara    langsung   atau    tidak      langsung     dalam     proses  
 belajar   mengajar. [footnoteRef:7]  Sedangkan Mohammad   Ali   menyatakan    bahwa   model   [7:           Istarani, 58Modul Pembelajaran Inovatif (Referensi Guru dalam Menentukan Model Pembelajaran). ( Medan Persada,2 011) hal. 1] 

pembelajaran   adalah    suatu    rencana    atau    pola    yang    dapat     digunakan  
untuk  mengembangkan     dan     mengarahkan      pembelajaran    di    kelas   atau
di   luar   kelas     yang      sesuai        dengan    karakteristik    perkembangan   dan
karakteristik belajar siswa.[footnoteRef:8] [8:           Mohammad Ali, Modul Teori dan Praktek Pembelajaran Pendidikan Dasar, (Bandung UPI Press, 2007)  hal. 120] 

               Model  pembelajaran  picture  and   picture  adalah  suatu  model  belajar  yang   menggunakan     gambar    dan   dipasangkan  /  diurutkan   menjadi  urutan  logis. Model Pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam  prosespembelajaran.  Gambar-gambar   ini    menjadi    faktor    utama    dalam    prosespembelajaran.  Sehingga  sebelum  proses  pembelajaran  guru  sudah 


menyiapkangambar yang  akan  ditampilkan  baik   dalam   bentuk  kartu  atau  dalam  bentuk carta  dalam  ukuran    besar.[footnoteRef:9]  Istilah Picture And Picture adalah gambar dan gambar  jadi  yang  dimaksud  dengan      picture      And     picture     adalah      menyajikan     materi     denganmenampilkan    gambar,    siswa     di suruh      menempelkan      gambar      ataumengurutkan gambar sesuai dengan perintah soal.                                                                                                                                                                               [9:           http : // ras-eko.bloq spot. Com / 2011/05/Model-Pembelajaran-Picture-and-picture.html/20-09-2014] 

F. Metodologi Penelitian
     1.  Setting Penelitian
          a. Tempat penelitian                                                                                                                                                                                                                                              
              Lokasi  penelitian  adalah  MI Nurul Hidayah Palembang Provinsi
  Sumatera   Selatan, untuk mata pelajaran IPA, mareri Daur Hidup
  Hewan.           
        b.  waktu  Penelitian 
             Penelitian  akan  dilaksanakan  selama 3 bulan  pada semester ganjil
             dimulai  dari bulan juli sampai dengan bulan September 2014
         c. Subjek  Penelitian
             Subjek penelitian adalah siswa kelas IV terdiri atas  laki-laki 20 orang
              siswa,    dan siswa perempuan 16 orang siswa jumlah seluruhnya 36                                                                                                                      
             orang siswa.



2.  Persiapan Penelitian 
          Sebelum   penelitian   Tindakan  Kelas  dilaksanakan,  terlebih   dahulu dilakukan perencanaan,  dan disiapkan : Rencana  pelaksanaan Pembelajaran  (RPP), lembar tes/evaluasi, lembar obsevasi.
4.  Prosedur dan Tahapan Penelitian
    Penelitian Tindakan kelas menggunakan model penelitian tindakan dari                                                  Kemmis dan Tanggart, yang terdiri dari siklus yang satu ke siklus                                                                                                                               berikutnya, setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi/pengamatan dan refleksi.untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                                   
                                               Bagan langkah-langkah Tindakan
                                                            Satu Siklus
                                                              Perencanaan
                                             Refleksi                           Tindakan
                                                              Pengamatan                                                      
 (
Siklus I
I
Perencanaan
Tindakan
Pengamatan
Refleksi
) (
Siklus I
Perencanaan
Tindakan
Pengamatan
Refleksi
)                                                          DUA SIKLUS


                                                                                                                                                                                 
                                                                                                                               14  
                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

       Siklus I                                                                                                                      
Ada empat kegiatan yaitu :
  a. Perencanaan 
      1)   Analisis  kurikulum  untuk  mengetahui  kompetensi  dasar  yang  akan
            disampaikan dalam pembelajaran.                                                                                                                        
      2)  Membuat RPP, mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar
           dan perlakuan yang diterapkan dalam PTK
      3)  Membuat lembar tes formatif.
      4)  Membuat lembar pormat observasi.
    b.  Pelaksanaan
               Guru membacakan dan menjelaskan materi IPA materi Daur Hidup Hewan
     c.  Observasi dan tes analisis
                  Pengamatan dilakukan setiap kali tatap muka berlangsung. Objek     pengamatan adalah kesungguhan siswa dalam mengikuti pelajaran. Keaktipan siswa dalam bertanya dan menjawab. Tes formatif dilaksanakan 
           pada pertemuan ke 2 selama satu jam pelajaran 35 menit. Dilanjutkan dengan analisis data tes dan observasi.
    d. Refleksi
         Refleksi didasarkan atas analisis hasil evaluasi (tes dan non tes) siklus ke I
 Siklus II
a. Perencanaan (Perbaikan Rencana I)
                                                                                                                   
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada 
         siklus pertama                                                                                                                                         
    b.  Pelaksanaan
          Guru memberikan penjelasan materi IPA tentang Daur Hidup Hewan  mengunakan model pembelajaran picture and picture sesuai dengan pelaksanaannya. Berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.
   c. Pengamatan
          Peneliti melakukan pengamatan terhadap peningkatan hasil belajar IPA materi Daur Hidup Hewan dengan model pembelajaran picture and picture.
   d. Refleksi
          Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua, menganalisis serta membuat kesimpulan.
   3. Instrumen Pengumpulan Data
       a. jenis Data
           jenis data dalam penelitian ini adalah
1) Data kuantitatif berdasarkan hasil ulangan siswa setelah mengikuti                           
pembelajaran
2)  Data kualitatif berdasarkan keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran



                                                                                                                 
      b. Teknik Pengumpulan Data
           Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan non tes teknik tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa tentang materi yang  disampaikan guru setelah mengikuti pembelajaran. Sedangkan teknik non tes digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan model pembelajaran picture and    picture dalam materi Daur Hidup Hewan pada pelajaran IPA
1) Teknik Tes
             Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, dimana guru  memberikan tugas untuk menjawab soal-soal yang diberikan guru nerkenaan  dengan materi yang di berikan sejauh mana efektifitas penggunaan metode picture  and picture terhadap prestasi belajar siswa berkenaan dengan pelajaran IPA materi 
Daur Hidup Hewan. Siswa dapat dikatakan telah berhasil jika mencapai kompetensi  minimal yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70.
  2) Teknik Non Tes
        Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dipilih dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan teknik observasi, dan dokumentasi secara bersama-sama untuk  mengumpulkan data sekaligus kredibilitas data. Adapun masing-masing teknik   tersebut adalah :
a. Observasi
   Dalam penelitian ini teknik observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif   dimana peneliti terlibat dengan kegiatan yang dilakukan oleh 
                                                                                                                                                          sumber data.Observasi   yang dilakukan adalah observasi kelas. Karena penelitian yang   dilakukan adalah  penelitian tindakan kelas.
b. Dokumentasi
Dalam penelitian yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data melalui pengambilan foto pada saat proses  pembelajaran berlangsung.                                                                                                                                   
4.  Teknik Analisis Data
            Data yang diperoleh dalam penelitian ini secara umum dianalisis melalui deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan pada tiap data yang dikumpulkan, baik data kualitatif maupun data kuantitatif.  Data kualitatif dianalisis dengan membuat penilaian kualitatif (katagori), sedangkan data kualitatif dianalisis 
dengan menggunakan rumus kuantitatif yang sederhana yakni dengan persentasi %  Hasil persentase kemampuan siswa adalah jumlah indikator yang dilakukan siswa  sesuai dengan pedoman penilaian kemampuan siswa dalam kelompok belajar dibagi dengan jumlah indikator yang ada dikalikan 100 %
                                                                                                                            
                                                                      f
                                                           P = ----------- x  100 %[footnoteRef:10] [10:           Anas sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,  (Jakarta : PT Raja Grasindo Persada,1996) hal.  40] 

                                                                     N     

                                                                                                                                        
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulis dalam penelitian ini, maka sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:                                                                                                                             
Bab  I. Pendahuluan, Bab ini  yang memuat Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metedologi Penelitian serta Sistematika Pembahasan.
Bab  II. Landasan Teori, Yang memuat tentang: A. Pengertian belajar. B. Pengertian hasil belajar.  C. Ciri-ciri hasil belajar  D. Pengertian model 
pembelajaran Picture and Picture. E. Langkah-langkah penggunaan model pembelajaran Picture and Picture.
Bab.  III.  Setting Wilayah Penelitian. Dalam bab ini dijelaskan tentang    A. Sejarah Berdirinya MI Nurul HIdayah Palembang.  B. Letak Geografis MI Nurul Hidayah Palembang. C. Visi, Misi dan Program MI Nurul Hidayah Palembang. D. Keadaan Guru di MI Nurul Hidayah Palembang. E. Keadaan Siswa di MI Nurul Hidayah F. Tempat dan waktu penelitian
Bab IV.  Pelaksanaan Penelitian, Hasil dan Pembahasan. Dalam bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dengan urutan sesuai dengan tujuan peneliti                                
Bab  V.  Penutup. Berisi pembahasan tentang: A. Kesimpulan, B. Saran-saran. Berdasarkan kesimpulan, maka akan dikemukakan saran yang perlu diperhatikan untuk ditindak-lanjuti dari hasil penelitian yang dilakukan.

                                                             BAB II
                                                 LANDASAN TEORI
        A.  PENGERTIAN  BELAJAR
                 Belajar adalah suatu proses yang relatif permanen pada pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan tingkah laku, yang  terjadi sebagai hasil dari usaha yang disengaja dan pengalaman yang terkontrol dan tidak terkontrol. Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat . Bagi para pelajar atau mahasiswa kata belajar merupakan kata yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal.  Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan. Entah malam hari, siang hari , sore hari atau pagi hari.[footnoteRef:11] [11:        . Rahmalina Wahab, Psikologi Pendidikan. (Palembang: IAIN Raden Fatah Press : 2008), hal  99] 

        Belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Di sini usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau  kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu.
Belajar merupakan suatu proses dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya menginggat, akan tetapi lebih luas dari iu, yaini mengalami. Belajar bukan  
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Walker mengemukakan arti belajar dengan kata-kata yang sangat singkat, yaini perubahan perbuatan sebagai akibat dari pengalaman. Sedangkan menurut CT Morgan merumuskan belajar sebagai suatu perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang lalu.[footnoteRef:13] [13:            Alex Sobur,  Psikologi Umum, (Pustaka Setia Bandung, 2003), hal 47] 

        Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. Seorang guru tidak saja dituntut sebagai pengajar yang bertugas menyampaikan materi pelajaran tertentu tetapi juga harus dapat berperan sebagai pendidik. Untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik seorang guru perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman berbagai prinsip-prinsip belajar.
1. Apapun yang dipelajari siswa , maka siswalah yang harus belajar, bukan orang  lain. Untuk itu siswalah yang harus bertindak aktif.
     2.    Setiap siswa akan belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya.
     3.   Seorang siswa akan belajar lebih baik apabila memperoleh penguatan
           langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajarnya terjadi.
4. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan mahasiswa akan        
     membuat proses belajar lebih berarti.
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 5. Seorang siswa akan lebih meningkat lagi motivasinya untuk belajar apabila ia
    di beri tangungjawab serta kepercayaan penuh atas belajaran.
         Belajar adalah istilah kunci yang paling vital dalam kehidupan manusia khususnya dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar tak pernah ada pendidikan.[footnoteRef:14] Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat perhatian yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan pendidikan khususnya bidang psikologi pendidikan. [14:          Muhibbin Syah, Psikologi Belajar.(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada : 2008), hal 59] 

         Begitu pentingnya pendidikan maka psikologi pendidikan berusaha untuk mengkaji bagaimana tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai proses perubahan manusia dan bagaimana proses belajar terjadi. Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna yang terkandung dalam belajar. Dengan kemampuan berubah ini manusia bebas untuk bereksplorasi, memilih dan menetapkan keputusan-keputusan penting dalam kehidupan. Ada banyak bentuk-bentuk perubahan yang terdapat dalam diri manusia yang ditentukan oleh kemampuan dan kemauan belajarnya sehingga peradaban manusia itupun tergantung dari bagaimana manusia belajar.
        Belajar juga memainkan peranan penting dalam mempertahankan sekelompok umat manusia di tengah persaingan yang semakin ketat dengan bangsa-bangsa lain yang lebih dahulu maju karena belajar. Akibat persaingan itu pun skenyataan tragis juga dapat terjadi karena faktor belajar. Contohnya begitu 
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        Kemajuan hasil belajar bidang pengetahuan dan teknologi tinggi digunakan untuk membuat senjata pemusnah sesama manusia. Jadi belajar disamping membawa manfaat namun dapat juga menjadi mudarat. Meskipun ada dampak negatif dari hasil belajar namun kegiatan belajar memiliki arti penting. Alasannya karena belajar berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan kehidupan manusia. Artinya dengan ilmu dan teknologi hasil belajar kelompok manusia tertindas dapat juga digunakan untuk membangun benteng pertahanan.
        Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tadi sebagai peneliti yang profesional seyogyanya melihat hasil belajar siswa-siswa dari berbagai sudut kinerja psikologis yang utuh dan menyeluruh. Seorang siswa yang menempuh proses belajar idealnya mengalami perubahan, ditandai dengan munculnya pengalaman-pengalaman psikologis yang utuh dan menyeluruh. Dari beberapa pendapat diatas ada beberapa unsur yang termasuk ciri-ciri adanya proses belajar
a. Perubahan yang terjadi secara sadar.
         Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu  atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasaannya bertambah. Jadi, perubahan tingkah laku individu yang terjadi karena mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk kategori 
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perubahan dalam pengertian belajar. Karena individu yang bersangkutan tidak menyadari akan perubahan itu.
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
        Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misal , jika seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak menulis menjadi dapat menulis.
           Perubahan itu berlangsung terus menerus hingga kecakapan menulisnya menjadi lebih baik dan sempurna. Ia dapat menulis dengan kapur, dan sebagainya. Di samping itu, dengan kecakapan menulis yang telah dimilikinya ia dapat memperoleh kecakapan-kecakapan lain. Misalnya dapat menulis,menyalin catatan dan sebagainya. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
         Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu dilaksanakan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. Misalnya perubahan tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi sendirinya karena dorongan dari dalam, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar.
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d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
         Perubahan yang bersifat sementara yang terjadi hanya untuk beberapa saat saja seperti berkeringat keluar air mata, menangis dan sebagainya tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam pengertian belajar. Perubahan yang terjadi karena prosesbelajar bersifat permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya, kecakapan seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar, akan hilang , melainkan akan terus dimiliki dan, bahkan makin berkembang bila terus dipergunakan atau dilatih.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
        Ini berarti perubahan, tingkah laku itu terjadi karena adanya tujuanyang akan dicapai, perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. Misalnya seorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik, atau tingkat kecakapan mana yang dicapainya. Dengan demikian, perubahan belajar yang dilakukan senantiasa terarah pada tingkah laku yang telah ditetapkannya.
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
        Anak telah belajar naik sepeda, maka perubahan yang paling tampak  adalah dalam keterampilan naik sepeda itu, akan , tetapi, ia telah mengalami perubahan-perubahan lainnya seperti pemahaman tentang cara kerja sepeda, pengetahuan
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                Siswa yang belajar dipandang sebagai organisasi yang hidup sebagai keseluruhan yang bulat, yang selalu aktif dan senantiasa mengadakan interaksi dengan lingkungannya, menerima, menolak, mencari sendiri dan juga mengubah terhadap lingkungannya. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan Belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
        B.   PENGERTIAN HASIL BELAJAR
        Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran.
        Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
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Berdasarkan   teori  Taksonomi  Bloom  hasil  belajar  dalam  rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah  antara  lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:
1. Ranah Kognitif
Berkenaan   dengan   hasil   belajar   intelektual   yang   terdiri    dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
2. Ranah Afektif
Berkenaan   dengan   sikap   dan   nilai.    Ranah   afektif   meliputi   lima   jenjang kemampuan  yaitu  menerima,  menjawab  atau  reaksi,  menilai,   organisasi   dan karakterisasi.
3. Ranah Psikomotor
Meliputi      keterampilan     motorik,     manipulasi      benda-benda,    koordinasi  neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe  hasil  belajar  kognitif  lebih  dominan  daripada afektif  dan   psikomotor  karena  lebih menonjol, namun hasil belajar  psikomotor  dan  afektif   juga   harus  menjadi  bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.
        Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima   pengalaman   belajarnya.   Hasil   belajar  digunakan  oleh  guru untuk dijadikan  ukuran  atau  kriteria  dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat  tercapai   apabila   siswa  sudah  memahami  belajar  dengan  diiringi   oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.
Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar
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a. Keterampilan dan kebiasaan
b. Pengetahuan dan pengertian
c. Sikap dan cita-cita
Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut.
        Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil belajar adalah  suatu  penilaian  akhir  dari  proses  dan  pengenalan yang telah dilakukan     
 berulang-ulang yang akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.
C.  CIRI-CIRI HASIL BELAJAR
        Menurut Karti Soeharto , belajar di tandai dengan ciri- ciri yaitu : ”(1) disengaja dengan bertujuan, (2) tahan lama, (3) bukan karena kebetulan, an (4) bukan karena kematangan dan pertumbuhan”.[footnoteRef:16] Dengan pengalaman yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran, maka akan terjadi perubahan, baik perubahan pada aspek kognitif, asek afektif maupun aspek psikomotor. Perubahan ketiga aspek tersebut di atas merupakan ciri-ciri  belajara yang diperoleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat A.A Gede Agung  yang menyatakan bahwa:  [16:              Karti Soeharto, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yokyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 1995). hal 108] 
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       Hasil belajar afektif adalah perubahan sikap atau kencendenrungan yang dialami siswa sebagai hasil belajar sebagai berikut: adanya penerimaan atau perhatian adanya respom atau tanggapan dan penghargaan.                                                                                            
       Hasil belajar psikomotor merupakan perubhaan tingkah laku atau keterampilan yang dialami siswa dengan ciri-ciri: kerberanian penampilkan minat dan kebutuhnannya, keberanian berpartisipasi di dalam kegiatan penampilan sebagai usaha/kreatifitas dan kebebasan melakukan hak di atas tanpa tekanan guru atau orang lain[footnoteRef:17]. [17:          A.A Gede Agung, Pengantar Evaluasi Pengajaran, (Singaraja STKIP, 1997). Hal 78] 

       Berdasarkan ciri-ciri hasil belajar di atas maka tugas guru selain mengajar juga medidik dan melatih siswa agar menjadi siswa yang cerdas, bersikap baik dan memiliki keterampilan-keterampilan yang dapat di manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
D.   FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HASIL BELAJAR
 Hasil belajar selalu bervariasi, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah faktor dalam dan faktor luar individu. ”faktor dalam meliputi: kadaan, motivasi,minat,intelegensi dan bakat siswa. Faktor luar 
                                                                                                                          29                                                 meliputi: fsilits belajar, waktu,media belajar, dan cara mengajar”[footnoteRef:18] .Selain itu, hasil belajar dapat pula dipengaruhi oleh faktor psikologi seperti  kecerdasan motivasi,perhatian, pengindraan, cita-cita peserta didik,kebugaran fisik dan mental, serta lingkungan yang menunjang.[footnoteRef:19]  [18:            Soemadi Suryabata, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Angka 1981) ,Hal 7 ]  [19:            Tabrani Rustyan, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Depdikbud 1993), Hal 32] 

        Untuk memeperoleh hasil belajar yang lebih baik, dalam proses pembelajaran maka guru harus memahami keadaan siswa, baik keadaan fisik, keadaan psikhis, maupun lingkungan atau latar belakang kehidupan siswa                                                                                                                                                                                    
E.   PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE
        Menurut    Istarani    model     pembelajaran     adalah     seluruh     rangkaian 
 penyajian  materi  ajar   yang    meliputi  segala    aspek    sebelum,   sedang    dan 
sesudah pembelajaran  yang  dilakukan   guru serta  segala  fasilitas   yang   terkait
 yang    digunakan   secara    langsung   atau    tidak      langsung    dalam     proses 
 belajar   mengajar. [footnoteRef:20]  [20:            Istarani, 58 Modul Pembelajaran Inovatif (Referensi Guru dalam Menentukan Model Pembelajaran). ( Medan Persada,2011), hal 1] 

        Sedangkan  Mohammad Ali  menyatakan  bahwa modelpembelajaran adalah 
suatu   rencana   atau   pola   yang  dapat  digunakan  untuk  mengembangkan  dan  
mengarahkan  pembelajaran   pembelajaran   di   kelas   atau di   luar   kelas   yang  
 sesuai   dengan   karakteristik   perkembangan dan karakteristik belajar siswa.[footnoteRef:21] [21:            Mohammad Ali, Modul Teori dan Praktek Pembelajaran Pendidikan Dasar, ( Bandung UPI Press, 2007),  hal 120] 

        Model   pembelajaran    picture   and   picture  adalah    suatu   model  belajar  
yang    menggunakan    gambar    dan   dipasangkan  / diurutkan   menjadi   urutan 
 logis.  Model  Pembelajaran   ini  mengandalkan  gambar  sebagai   media  dalam 
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Gambar - gambar   ini    menjadi   faktor    utama   dalam   proses    pembelajaran. 
Sehingga   sebelum   proses  pembelajaran  guru  sudah menyiapkan gambar  yang 
akan ditampilkanbaik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk  carta  dalam  ukuran 
besar.[footnoteRef:22]                                                                                                                                     [22:       http : // ras-eko.bloq spot. Com / 2011/05/Model-Pembelajaran-Picture-and-picture.html/20-09-2014] 

F.   LANGKAH-LANGKAH MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND
       PICTURE
Adapun  langkah – langkah  dari   pelaksanaan  Picture and Picture ini menurut
 Jamal  Ma’mur Asmani terdapat tujuh langkah yaitu:
  1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
      Di langkah   ini   guru   diharapkan  untuk  menyampaikan  apa  yang  menjadi  
      Kompetensi Dasar   mata   pelajaran   yang   bersangkutan.  Dengan  demikian
      maka  siswa  dapat   mengukur  sampai  sejauh mana yang  harus  dikuasainya.
      Disamping   itu    guru   juga    harus    menyampaikan    indikator  -  indikator 
      ketercapaian KD, sehingga  sampai  dimana KKM yang telah ditetapkan dapat 
      dicapai  oleh  peserta  didik.
  2. Menyajikan materi sebagai pengantar
      Penyajian   materi   sebagai   pengantar   sesuatu   yang   sangat   penting,  dari 
      sini  guru memberikan   momentum    permulaan    pembelajaran.  Kesuksesan
     dalam    proses   pembelajaran   dapat   dimulai   dari  sini.  Karena  guru  dapat 
     memberikan  motivasi  yang  menarik  perhatian siswa yang selama  ini  belum
     siap.  Dengan  motivasi  dan   teknik  yang  baik dalam pemberian materi  akan 
     menarik  minat  siswa  untuk  belajar  lebih jauh tentang materi yang dipelajari.
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   3. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan
       materi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
      Dalam proses penyajian materi, guru mengajak siswa ikut terlibat aktif  dalam  
      prosesp embelajaran  dengan  mengamati  setiap  gambar yang ditunjukan oleh
      guru  atau  oleh temannya. Dengan gambar kita  akan  menghemat  energi  kita  
      dan  siswa   akan  lebih  mudah  memahami   materi   yang   diajarkan.  Dalam 
      perkembangan   selanjutnya   sebagai  guru   dapat   memodifikasikan  gambar 
      atau   mengganti    gambar   dengan    video  atau   demontrasi  yang   kegiatan 
      tertentu.
  4. Guru  menunjuk / memanggil siswa  secara  bergantian   untuk  memasangkan/
      mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
     Di langkah  ini  guru   harus  dapat   melakukan  inovasi,   karena    penunjukan
     secara  langsung    kadang   kurang   efektif  dan siswa merasa terhukum. Salah 
     satu  cara  adalah  dengan  undian,  sehingga    siswa   merasa   memang   harus 
     menjalankan  tugas  yang  harus  diberikan.  Gambar-gambar  yang  sudah  ada 
     diminta oleh siswa untuk diurutkan,dibuat, atau di modifikasi.
5. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran dari urutan gambar tersebut.
    Siswa dilatih  untuk  mengemukan  alasan   pemikiran   atau   pendapat  tentang   
    urutan  gambar  tersebut.  Dalam   langkah   ini   peran  guru  sangatlah  penting 
    sebagai fasilitatordan motivator agar siswa berani mengemukakan pendapatnya.
6.  Dari  alasan / urutan  gambar  tersebut,  guru  mulai  menanamkan  konsep atau 
     materi, sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
    Dalam  proses  ini  guru   harus  memberikan  penekanan-penekanan  pada  hal  
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      ingin    dicapai  dengan  meminta  siswa  lain  untuk  mengulangi,  menuliskan
      atau bentuk lain dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal  tersebut   penting
      dalam   pencapaian   KD  dan   indikator   yang    telah    ditetapkan.   Pastikan 
      bahwa   siswa  telah   menguasai indikator  yang  telah  ditetapkan.
  7. Siswa  diajak  untuk  menyimpulkan / merangkum   materi  yang  baru  saja 
      diterimanya.
      Kesimpulan   dan   rangkuman    dilakukan    bersama   dengan    siswa.   Guru
      membantu   dalam     proses     pembuatan     kesimpulan     dan     rangkuman. 
     Apabila   siswa   belum mengerti  hal-hal   apa   saja   yang  harus  diperhatikan 
     dalam  pengamatan   gambar  tersebut   guru   memberikan  penguatan kembali 
     tentang gambar tersebut.[footnoteRef:23] [23:         Jamal M. Asmani, Tujuh Tips Aplikasi PAKEM, (Yogyakarta: Diva Press, 2011). Hal 39] 


G.   KELEBIHAN DAN KELEMAHAN MODEL PEMBELAJARAN 
       PICTURE AND PICTURE
         Dalam setiap  model pembelajaran  tentu ada  kelebihan dan kekurangannya, 
kelebihan dan kelemahan model pembelajaran picture and picture
 adalah sebagai berikut:
a. Kelebihan model pembelajaran picture and picture:
    1. Materi  yang  diajarkan  lebih  terarah  karena  pada  awal  pembelajaran guru 
        menjelaskan  kompetensi  yang  harus  dicapai   dan   materi   secara   singkat 
        terlebih  dahulu.                                                                                                                                    
   2. Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-
       gambar mengenai materi yang dipelajari.
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3. Dapat  meningkatkan  daya  nalar  atau  daya pikir siswa karena siswa disuruh 
Guru untuk menganalisa gambar yang ada.
4.  Dapat  meningkatkan  tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan alasan
         siswa mengurutkan gambar.
  5.  Pembelajaran  lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung gambar
       yang telah dipersiapkan oleh guru.[footnoteRef:24] [24:          Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif ,(Referensi Guru dalam Menentukan Model Pembelajaran).(Medan Persada, 2011), hal 8] 

b. Kelemahan model pembelajaran picture and picture:                                                                                                                                     
    1. Sulit  menemukan  gambar-gambar  yang  bagus  dan  berkulitas  serta sesuai 
        dengan materi pelajaran.
    2. Sulit   menemukan  gambar - gambar   yang    sesuai   dengan    daya    nalar 
        atau  kompetensi siswa yang dimiliki.
    3. Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar 
        sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran.
   4.Tidak  tersedianya  dana  khusus untuk menemukan atau mengadakan 
       gambar- gambar yang diinginkan.








BAB III
KONDISI OBJEKTIF WILAYAH PENELITIAN
A. Profil Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Hidayah
    a. Sejarah berdiri
        Madrasah Ibtidaiyah (MIS) Nurul Hidayah berlokasi di Jalan M Amin Fauzi Suak Bujang Gandus. Di lihat dari jenis lokasi, MIS Nurul Hidayah termasuk dalam jenis lokasi pinggiran kota. MIS Nurul Hidayah didirikan pada tahun 1961. Atas swadaya masyarakat setempat secara bergotong royong membangun tempat belajar dan berdirilah sebuah sekolah yang bernama Sekolah Dasar Islam yang dikepalai oleh Bapak H.M.Nawawi, Sekolah Dasar Islam diganti nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah pada tahun 1970 dan kepala digantikan oleh bapak Mahisin Latif.
        pada tahun 1992 MI Nurul Hidayah pernah menjadi Filial dari MIN 2 Pakjo Palembang,Namun pada tahun 1997 MI Nurul Hidayah kembali keswasta Murni dan mengusulkan diri untuk mengikuti akreditasi yang pertama, sampai saat ini MI Nurul Hidayah sudah tiga kali akreditasi. Terakhir  pada tahun 2011 MI Nurul Hidayah divisitasi oleh Badan Akreditasi Propinsi Sumatera Selatan dan hasilnya MI Nurul Hidayah mendapat skor total 85 dengan predikat baik atau B. Jarak dari Gandus ke Pusat Kota Palembang sekitar 10 Km, dengan transportasi darat menggunakan angkutan kota Angkot. (wawancara dengan Wakil kepala Madrasah Nurul Hidayah Tgl 7 September 2014)
   b.Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah


Visi, Terwujudnya Peserta Didik, Cerdas Terampil  Berprestasi  Bidang    Ilmu  umumdan Agama Serta Berahklak  Islami.
Misi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah                                                                                                                               
1. Pelatihan, MGMP dan  penataran bidang agama dan umum.
2. Mengembangkan mendorong, membantu untuk mengenali potensi dan bakat  
    yang ada pada peserta didik.
3. Menumbuh kembangkan dan penghayatan Tentang islami yang nampak dalam 
    kehidupan sehari-hari.Mengoptimalkan Pelaksanaan PBM secara objektif dan
    menyenangkan. 
4.  Mengoptimalkan hasil belajar dengan menambahkan jam belajar dan try out                                                                                                                                   
5.  Menciptakan suasana islami dilingkungan sekolah
6.  Mendorong guru,siswa, disiplin dengan hati yang ikhlas, betah menjalankan
     tugas di MI. Nurul Hidayah
7.  Memberi bekal kemampuan dasar yang diperlukan bagi siswa untuk 
    melanjutkan.
c. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Palembang :
    Tujuan yang diharapkan dari penyelenggara pendidik di Madrasah Ibtidaiyah adalah:                                                                                                                                                                                                              1. Memberikan dasar-dasar keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul karimah, sehingga
    siswa mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
1. Meningkatkan kegiatan yang dapat menumbuh kembangkan buadaya baca dan tulis



2. Mengoptimalkan pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan, sehingga siswa mampu meningkatkan rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) serta mampu berkompetisi pada tingkat nasional.                                                                                                                    
d. Kurikulum
Penyelenggaraan pendidikan disekolah formal adalah sebuah aktivitas yang integral, yang mencakup sasaran,metode, dan sarana dalam membentuk peserta didik yang mampu beradaptasi dengan lingkungannya baik internal maupun eksternal demi terwujudnya kemajuan yang lebih baik,konsep tentang sarana metode  ini disebut juga sebagai kurikulum. Sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam maka  MI  Nurul Hidayah menggunakan kurikulum pemerintah yang didesain dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).berikut ini gambaran kurikulum MI Nurul Hidayah Palembang.                                                                                                                     
Tabel : 1
Struktur kurikulum MI Nurul Hidayah Palembang
Tahun 2014/2015
	No
	Mata pelajaran
	KELAS
	Ket

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	

	I
	Pendidikan agama islam
	
	
	
	
	
	
	

	
	1. Alquran hadits
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	
	1. Aqidah Akhlak
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	
	1. Fiqih
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	
	d.  SKI
	-
	-
	2
	2
	2
	2
	

	2
	Bahasa indonesia
	6
	6
	6
	4
	4
	4
	

	3
	SBK
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	4
	Bahasa arab
	-
	-
	2
	4
	4
	4
	

	5
	Matematika
	6
	6
	6
	4
	4
	4
	

	6
	IPS
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	

	7
	PKN
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	8
	IPA
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	

	9
	Penjaskes
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	

	10
	Moluk
	
	
	
	
	
	
	

	11
	a.Bahasa Inggris
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	
	b.BTA.
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	


( Sumber: Dokumentasi MI Nurul Hidayah 2014-2015)  
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
e. Keadaan Murid
Pada tahun pelajaran 2014 – 2015 jumlah murid di MIS Nurul Hidayah ada 245 orang. Secara detil dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel : 2
Jumlah Murid Tahun Pelajaran 2014/2015
	Kelas
	Gender
	Jumlah
	Keterangan

	
	Laki-laki
	Perempuan
	
	

	I
	27
	17
	44
	

	II
	26
	19
	45
	

	III
	19
	18
	37
	

	IV
	20
	16
	36
	

	V
	26
	20
	42
	

	VI
	13
	24
	37
	

	Jumlah          141             104
	245
	


             (Sumber:Dokumen MI Nurul Hidayah Palembang Tahun 2014-2015)

Jumlah murid dari tahun ke tahun mengalami peningkatan walaupun peningkatan tersebut tidak dalam jumlah yang banyak.                                                                                                                  
f. Keadaan guru
Pada tahun pelajaran 2014/2015 jumlah guru ada 14 orang. Guru yang berlatar belakang  pendidikan  S.1  (sarjana)  ada  13  orang  dan  guru  yang berlatar belakang  pendidikan SLTA ada 1 orang. Diantara 14 orang guru dimaksud ada 7 orang guru yang sudah disertifikas dan 4 orang guru yang mengajarkan mata pelajaran agama islam . untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel : 3
Kedaan Guru MI Nurul Hidayah 2014/2015
	No
	Nama/NIP
	Tempat tanggal Lahir
	Jabatan
	Ijazah
Terakhir

	1
	Herniarlaili,S.Pd.I
196910111994032002
	Gunung kembang, 
11-10-1969
	Kepala madrsasah dan guru SKI
	S1 PAI

	2
	Kusniarti,S.Pd.I
197006031994032001
	Palembang,03-06-1970
	WKbid kurikulum,  gr kls VI,gr PAI kls VI
	S1 PAI

	3
	Rusnani,S.Pd
197812092005012004
	Mangun jaya,    
07-12-1978
	Bendahara
Dan guru kls V,gr PAI
	S1 MTK

	4
	Sumiati, S.Pd
197107072005012004
	Palembang, 05-03-1971
	Guru kls 3
	S1 B.Indonesia

	5
	Sahlan Jamidin
	Palembang,13-10-1967
	Guru PAI kls I- III,
	SI PAI

	6
	Utsman, S.Ag
	Palembang, 14-03-1969
	Guru kls1V,Guru PAI kls IV
	S1 PAI

	7
	Imron Karim
	Palembang,21-08-1967
	Guru bahas Arab
	MAN

	8
	Hj.Rini Marwiyah,
S.Pd.I
	Tanjung Raya,8-5-1969
	Guru kls IV
	S1 PAI

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	9
	Rizky Amalia, S.Pd
	Palembang, 23-03-1990
	Guru kls II
	S1 B.Indonesia

	10
	Kartini, S.Pd.I
	Palembang, 07-02-1977
	Guru kls I
	S1 PAI

	11
	Savitri, S.Pd
	Palembang, 10-05-1982
	Guru bhs Inggris
	S1 B.Ing

	12
	Rohatik, S.Pd.I
	Palembang,05-11-1991
	Guru   kls IA
	S1 PAI

	13
	Murni Hidayati, S.Pd.I
	Palembang, 28-05-1986
	Guru kls 1.B
	S1 PAI

	14
	Uci Herwawaty, S.Pd
	Muara Enim,
16-04-1990
	Guru kls VI dan TU
	SI B.Inggris

	15
	Ristandi, S.Ag
	Epil, 04-10-1968
	Guru B.Arab
	S1 Agama



                (Sumber:Dokumentasi MI Nurul Hidayah 2014-2015)

g. Proses pembelajaran
Di madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah sistem pembelajaran menggunakan sistem guru kelas dari kelas I-VI, guru kelas tersebut tugasnya merangkap sebagai guru agama. akan tetapi untuk mata pelajaran agama kelas satu, dua, dan kelas tiga dipegang oleh satu orang guru, Maka di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah terdapat empat orang guru yang mengajarkan bidang studi agama yang meliputi pelajaran Al-Quran Hadits, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam dan Fiqih.                                                                                                                         
B.   Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Nurul Hidayah Kelurahan Gandus  Kecamatan Gandus Kota Palembang  Provinsi Sumatra Selatan pada jam 


pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi Daur hidup hewan . Jumlah siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak 36 orang siswa yang                                                                                                                                                                                                                                           
terdiri dari 16 orang siswa perempuan dan 20 orang siswa laki-laki. Umur mereka berkisar antara 8 sampai 10 tahun. Siswa kelas IV berasai dari keluarga prasejahtera, pada umumnya mata pencaharian orang tua mereka sebagai buruh. Kehidupan disekitar sekolah cukup ramai  sehingga siswa kelas IV  mendapat informasi dari luar lingkungan tempat tinggal cukup  memadai, sehingga   siswa  dapat  berkomunikasi   dilingkungan  sekolah.  
 Penelitian  tindakan   kelas   ini    dilaksanakan   di  MI   Nurul   Hidayah
            Palembang .  Dengan  alasan  MI  tersebut  merupakan   tempat   peneliti 
            mengajar sehingga memudahkan melaksanakan penelitian.
2. Waktu Penelitian
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2014/2015 mulai bulan Juli sampai bulan September 2014. 
C.     Subjek Penelitian
Subjek penelitian ditetapkan pada siswa kelas IV MI Nurul Hidayah palembang tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 36 anak terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Kelas IV merupakan kelas dengan nilai IPA yang rendah dibanding kelas-kelas lain. Hal ini mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture   dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV.
D.    Sumber Data
        Yang menjadi sumber data dalam Penelitian tindakaan kelas ini adalah:

0. Siswa                                                                                                               
Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar.
0. Guru
      Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi model pembelajaran  
        picture and picture dan hasil belajar serta aktivitas siswa dalam proses
       belajar mengajar.
3.  Teman sejawat dan kolaborator
     Teman sejawat dan kolaborator dimaksudkan sebagai sumber data untuk 
      melihat keberhasilan PTK , baik dari sisi siswa maupun guru.
      E.  Teknik Pengumpulan Data
            1. Dokumen
Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambil data atau alat pengukurnya. Kalau alat pengambil datanya cukup reliable (dipercaya) dan valid (sah). Maka datanya juga akan cukup reliabel (dipercaya) dan valid (sah). Namun, masih satu hal lagi yang perlu dipertimbangkan, yaitu kualifikasi si pengambil data. Jenis data yang diambil dibagi menjadi 2, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti(atau petugas-petugasnya)    dari sumber pertamanya. Data sekunder itu biasanya dalam bentuk dokumen-dokumen. Untuk itu peneliti mengumpulkan data-data tertulis berupa daftar nilai  siswa.


          2. Observasi
             Observasi adalah segala upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan yang                                                                                                                                                      terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa alat bantu. Observasi ini dilakukan untuk memantau proses dan dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar lebih efektif dan efisien.      Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya. Langkah-langkah onservasi meliputi perencanaan, pelaksanaan observasi kelas dan pembahasan balikan.
          3. Wawancara
Sumber data yang sangat penting dalam penelitian adalah berupa manusia yang dalam posisi sebagai nara sumber (informan). Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data itu diperlukan teknik wawancara. Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan secara langsung yaitu percakapan dan tanya jawab kepada siswa secara langsung tanpa perantara. Wawancara ini juga dilakukan secara tertutup dan bebas, agar siswa dapat mengungkapkan permasalahan, keinginan dan kebutuhannya dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara ini digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut dan dipergunakan untuk mengetahui secara mendalam tentang  kondisi siswa sebelum pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture.   
                                                                                                                   
          4.  Tes Hasil Belajar

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan sesuatu, keterampilan, pengetahuan, penguasaan dan sebagainya. Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa soal-soal yang disajikan, ini guna mengetahui hasil atau nilai yang dicapa                                                                                                                                       siswa dalam pelajaran IPA di kelas IV. Peneliti menggunakan tes awal, tes proses, tes akhir untuk membandingkan hasil tes siswa.

      F.  Validitas Data
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu setiap peneliti harus diusahakan kemanatapan dan kebenarannya. Oleh karena itu setiap peneliti harus bisa memiliki dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Cara pengumpulan data dengan beragam tehniknya harus benar-benar sesuai dan tepat untuk menggali data yang benar-benar diperlukan bagi penelitinya. Ketepatan data tersebut tidak hanya bergantung dari ketepatan memilih sumber data dan tehnik pengumpulan datanya, tetapi juga diperlukan tehnik pengembangan validitas datanya. Validitas data ini sebagai hasil penelitian. 
      G. Teknik Analisis Data
        Data yang diperoleh dalam penelitian ini secara umum dianalisismelaluideskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan pada tiap data yang dikumpulkan, baik  data kualitatif maupun data kuantitatif.    Data kualitatif dianalisis dengan membuat penilaian kualitatif (katagori), sedangkan data kualitatif dianalisis dengan menggunakan rumus kuantitatif yang sederhanayakni dengan persentasi % .  Hasil persentase kemampuan siswa adalah jumlahindikator yang dilakukan siswa  sesuai dengan pedoman penilaian kemampuan siswa dalam kelompok belajar dibagi dengan jumlah indikator yang ada dikalikan 100 %.


                                                                                                                                                                                                                                                            
                                                             f
P = ----------- x  100 %
                                                            N
Keterangan :
f = frekwensi (nilai yang diperoleh siswa)
P = persen
N = jumlah siswa
Dari data ulangan harian siswa, hampir 75 % siswa kelas IV MI.NurulHidayah Palembang mempunyai nilai yang kurang dari atau sama dengan 70.  Dengan demikian rata-rata nilai harian siswa dikatagorikan rendah.
Dari pengamatan, hampir 60 % siswa kelas IV MI Nurul Hidayah Palembang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran IPA. Dikaranakan metode yang                                                                                                                                 digunakan selalu monoton yang itu-itu saja Dengan demikian keaktifan siswa dikatagorikan kurang. Dari data diatas , maka proses belajar mengajar IPA dikelas IV MI Nurul Hidayah Palembang dianggap kurang berhasil.
      H.  Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi classroom action research, metodologi penelitian ini mengacu pada teori Kemmis dan Taggart. Kemmis dan Taggart dalam (Zainal Aqib, 2006: 31) mengadakan mengadakan penelitian tindakan kelas menggunakan model spiral (the action research spiral). Penelitian                                                                                                                                      tindakan kelas ini dibagi menjadi empat tahapan yang paling terkait dan 
berkesinambungan. Tahapan-tahapan ini adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi
Deskripsi Persiklus
Siklus I
1. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan antara lain : 
0. Membuat Rencana Pembelajaran dengan materi pembelajaran masalah yang berkaitan dengan Daur hidup hewan .                                              
0. Menyiapkan alat pembelajaran berupa alat-alat yang berkaitan dengan materi yaitu berupa gambar  yang berisikan materi daur hidup hewan.                                                                                                                   Menyiapkan pedoman observasi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan daur hidup hewan.
0. Menyiapkan alat evaluasi.
1. Pelaksanaan
Kegiatan awal
0. Siswa menberi salam                                                                                                              
0. Siswa diabsen guru
0. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang daur hidup hewan sebagai persepsi
0. Siswa mendapatkan informasi tentang tujuan pembelajaran menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan daur hidup hewan
Kegiatan inti                                                                                                                   
1. Siswa mengamati alat dan bahan yang berhubungan dengan materi  yang berkaitan dengan daur hidup hewan. 
                                                                                                                                             
1. Siswa mendapat penjelasan tentang materi pelajaran  yang berkaitan dengan daur hidup hewan oleh guru.
1. Siswa mencoba mendemonstrasikan soal didepan kelas sebanyak 5 orang
1. Siswa menanyakan materi yang belum dimengerti .
1. Siswa mendapatkan penjelasan mengenai materi yang belum dimengerti                                                                                                                   
Kegiatan akhir
1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran
1. Siswa menjawab soal-soal dari guru sebagai evaluasi
1. Siswa mendapat tugas (PR)
1. Obsevasi
Pengamatan atau observasi terhadap pelaksanaan penelitian pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Pengamatan dilakukan oleh Bapak Sahlan Jamidin,S.Pd.I sebagai kolaborator Dari hasil observasi tersebut dapat ditarik kesimpulan yang terdapat pada lampiran.
1. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi dan diskusi dengan kepala sekolah dan teman sejawat terhadap pelaksanaan penelitian pembelajaran pada siklus I diperoleh temuan: “Anak kurang tertarik pada pelajaran IPA yang diajarkan karena media yang digunakan kurang menarik dan kurang bervariasi “. Untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa maka perlu diperbaiki metode                                                                                                                                                           pembelajaran. Metode yang disarankan yaitu menggunakan model 


pembelajaran picture and picturede, sehingga anak dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan materi pembelajaran menjadi menarik.
Siklus II
       a. Perencanaan
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               Kegiatan   yang    dilakukan dalam  tahap  perencanaan  antara  lain : 
    
1. Membuat Rencana Pembelajaran II dengan materi pembelajaran

1.  masalah yang berkaitan dengan daur hidup hewan.

1. Menyiapkan alat pembelajaran berupa gambar-gambar yang berkaitan dengan materi yaitu daur hidup hewan.
1. Menyiapkan pedoman observasi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan daur hidup hewan
4.   Menyiapkan alat evaluasi.
1. Pelaksanaan                                                                                                                                              
Kegiatan awal
0. Siswa menberi salam.
0. Siswa diabsen guru.                                                                                                
0. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang daur hidup hewan sebagai persepsi.
0. Siswa mendapatkan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai berkaitan dengan daur hidup hewan. 



Kegiatan inti 
3. Siswa mengamati alat dan bahan yang berhubungan dengan materi daur hidup hewan.                                                                                                            
3. Siswa mendapat penjelasan tentang materi pelajaran menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan daur hidup hewan oleh guru.
3. Siswa mencoba menempelkan gambar  yang berhubungan dengan metamorfosis kupu-kupu  didepan kelas sebanyak 5 orang
3. Siswa menanyakan materi yang belum dimengerti .
3. Siswa mendapatkan penjelasan mengenai materi yang belum dimengerti.
Kegiatan akhir
1. siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran
1. siswa menjawab soal-soal dari guru sebagai evaluasi
1. siswa mendapat tugas (PR)                                                                                                                 
1. Observasi                                                                                                              
Pengamatan atau observasi terhadap pelaksanaan penelitian pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Pengamatan dilakukan oleh Sahlan Jamidin,S.Pd.I sebagai kolaborator Dari hasil observasi tersebut dapat ditarik kesimpulan yang terdapat pada lampiran.
1. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi dan diskusi dengan kepala sekolah dan teman sejawat terhadap pelaksanaan penelitian pembelajaran pada siklus II diperoleh temuan: “Anak mulai tertarik pada pelajaran IPA yang diajarkan karena media yang digunakan menarik dan  bervariasi “. Untuk lebih meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa maka perlu 

diperbaiki metode pembelajaran. Metode yang disarankan yaitu menggunakan model  pembelajaran picture and picture, sehingga anak                                                                                                                                    dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan materi pembelajaran menjadi menarik.
Siklus III
     a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan antara lain : 
1. Membuat Rencana Pembelajaran III dengan materi pembelajaran masalah yang berkaitan dengan daur hidup hewan.                                                     
1. Menyiapkan alat pembelajaran berupa gambar metamorfosis kupu-kupu ,lem perekat gunting dan kertas karton.
1. Menyiapkan lembar kerja
1. Menyiapkan pedoman observasi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan daur hidup hewan
1. Menyiapkan alat evaluasi.
    b. Pelaksanaan 
Kegiatan awal
1. Siswa menberi salam
1. Siswa diabsen guru
1. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang daur hidup hewan sebagai persepsi
1. Siswa mendapatkan informasi tentang tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan daur hidup hewan. 
Kegiatan inti            
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    Siswa dibagi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 orang

0. Siswa diberi lembar kerja dan mencoba melakukan demonstrasi

 tentang permasalahan yang berkaitan dengan daur hidup hewan

 dengan menggunakan alat-alat yang tersedia sesuai dengan lembar

 kerja.   
                                                                                                                              
0. Beberapa siswa menempelkan gambar yang berkaitan dengan materi daur hidup hewan perwakilan setiap kelompok.
0.  Siswa menulis hasil demonstrasi kelompok pada lembar kerja.
0. Siswa berdiskusi secara kelompok dan membacakan hasil demonstrasi setiap kelompok didepan kelas.
 	Kegiatan akhir
3. siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.
3. siswa menjawab soal-soal dari guru sebagai evaluasi.
3. Siswa mendapat tugas (PR).
   c. Obsevasi
Pada tahap ini dilaksanakan pengamatan dan observasi terhadap pelaksanaan penelitian pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Pengamatan dilakukan oleh Sahlan Jamidin,S.Pd.I sebagai kolaborator. Dari hasil observasi tersebut dapat ditarik kesimpulan yang terdapat pada lampiran.                                                                                                                                     
   d. Refleksi
        Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi dan diskusi dengan kepala


sekolah dan teman sejawat terhadap pelaksanaan penelitian pembelajaran pada 
siklus III diperoleh temuan: bahwa model pembelajaran picture and picture dapat                                                                                                                                                      membuat siswa lebih aktif dan bersemanga tdan berusaha  menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru . Siswa kelihatan lebih senang dan gembira Siswa merasa ada suatu pembaharuan dalam proses pembelajaran IPA selama ini. Pembelajaran IPA ini kurang diminati  dan membosankan siswa, namun dengan model pembelajaran picture and picture  siswa kelihatan lebih aktif, kreatif dan menyenangkan serta hasil evaluasi siswa mengalami peningkatan.














BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

0. Hasil  Pengolaan Data

         Bagian ini memuat data perolehan berdasarkan hasil observasai terhadap
aktivitas belajar siswa dan hasil evaluasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran IPA di kelas IV  MI Niurul Hidayah palembang.
          a. Hasil Observasi
              Yang dilakukan guru terhadap aktivitas anak selama penelitian pelajaran 
dimulai   sebelum   penelitian,   siklus  I,   siklus   II  dan  siklus III tersaji  dalam 
tabel berikut ini :

TABEL 4
AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS IV
DALAM PEMBELAJARAN IPA

	NO
	KETERLIBATAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN
	PRA SIKLUS
	SIKLUS I
	SIKLUS II
	SIKLUS III

	
	
	JLH SISWA
	%
	JLH SISWA
	%
	JLH SISWA
	%
	JLH SISWA
	%

	1
	Aktif
	12
	33,3
	23
	68,9
	28
	77,8
	34
	94,4

	2
	Pasif
	      18
	 50
	11
	30,6
	7
	19,4
	2
	5,6

	3
	Tidak terlibat
	6
	16.7
	2
	8
	1
	8
	0
	0

	Jumlah
	36
	100
	36
	100
	36
	100
	36
	100


                                  


                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
KETERANGAN
1. Aktif  artinya siswa menyimak dengan sungguh-sungguh dan menjawab pertanyaan dengan benar terhadap materi.
1. Pasif artinya siswa menyimak dengan sungguh-sungguh tapi tidak bertanya dan menjawab pertanyaan seadanya.
1. Tidak terlibat artinya siswa duduk tidak bertanya maupun menjawab pertanyaan. Berdasarkan tabel I terlihat bahwa jumlah siswa dan persentasi                                                                                                                          
siswa yang terlibat aktif dalam pelajaran sebelum penelitian dan setelah penelitian siklus I , siklus II dan siklus III menunjukkan adanya peningkatan, sebelum penelitian siswa yang aktif hanya 12 orang (33,3 %), siklus I ada 23 orang (68,9 %), siklus II 28 orang (77,8 %) dan siklus III ada 34 orang (94,4 %). Hal ini berarti aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA mengalami peningkatan. Peningkatan aktivitas belajar siswa sebelum penelitian dan selama penelitian pembelajaran siklus I, siklus II dan siklus III lebih jelas lagi tersaji dalam diagram berikut ini :








                                                                                                                                                                                                                                                                   
DIAGRAM 1
AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS IV DALAM
PEMBELAJARAN IPA MATERI DAUR HIDUP HEWAN


                       













     b. HASIL EVALUASI
      Hasil evaluasi sebelum dan selama penelitian siklus I, siklus II dan siklus III 
      tersaji dalam Tabel berikut ini:                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
TABEL 5
DAFTAR HASIL TES PRA SIKLUS SIKLUS I, SIKLUS II DAN SIKLUS III
PEMBELAJARAN IPA

	No
	Nama  siswa
	 PRA SIKLUS
	Siklus  1
	Siklus  2
	Siklus  3
	Rata-rata

	1
	Agus setiawan
	40
	50
	70
	80
	60

	2
	Agustiar 
	30
	40
	60
	70
	50

	3
	Al Rafi Eka Putra
	60
	70
	70
	90
	72.5

	4
	Andreansyah 
	50
	50
	70
	80
	62.5

	5
	Anita
	70
	70
	90
	100
	82.5

	6
	Bella Anggraini 
	70
	80
	90
	90
	82.5

	7
	Cikita Damayanti
	80
	80
	90
	100
	87.5

	8
	Diva Ananda
	70
	70
	90
	100
	82.5

	9
	Febi Yolanda
	60
	70
	70
	90
	72.5

	10
	Heri Saputra
	60
	70
	80
	80
	72.5

	11
	Indra Pratama
	70
	70
	70
	90
	75

	12
	Mahligai Mulia
	40
	50
	60
	70
	55

	13
	Maja Saputra
	30
	40
	80
	80
	57.5

	14
	M. Abdul Hafiz
	30
	50
	60
	70
	52.5

	15
	M. Aidil Saputra
	30
	30
	70
	70
	50

	16
	M. Dzaki Al Akbar
	20
	30
	60
	60
	42.5

	17
	M. Irvan
	60
	70
	80
	80
	72.5

	18
	M. Mahesa Gunawan
	80
	80
	90
	100
	87.5

	19
	M. Musa
	60
	80
	70
	80
	72.5

	20
	M. Reza Riansyah
	40
	50
	80
	80
	62.5

	21
	Mutiara Ramadani
	60
	70
	70
	80
	70

	22
	Ningsih 
	50
	50
	60
	70
	57.5

	23
	Nur Andini Sari
	60
	70
	80
	90
	75

	24
	Nurlaila 
	60
	70
	80
	80
	72.5

	25
	Putri Amelia 
	70
	70
	70
	80
	72.5

	26
	Reis Alta Pegi
	60
	70
	80
	90
	75

	27
	Reza 
	40
	50
	60
	70
	55

	28
	Rita Sugiarto
	60
	70
	80
	90
	75

	29
	Ronald Agustian
	50
	50
	70
	80
	62.5

	30
	Stevina Adinda
	70
	70
	80
	90
	77.5

	31
	Syarifudin 
	30
	30
	50
	60
	42.5

	32
	Tiara Amelia
	70
	70
	80
	90
	77.5

	33
	Tio Riansyah
	30
	50
	60
	60
	50

	34
	Widya Valentini
	60
	70
	80
	80
	72.5

	35
	Wulan Ramadani
	30
	60
	60
	70
	55

	36
	M. Efriansyah
	60
	70
	80
	80
	72.5

	
	Jumlah
	1910
	2190
	2640
	2920
	

	
	Nilai rata-rata
	53.
	60.8
	73.3
	81.1
	

	
	Nilai   ≥  70
	9
	20
	27
	33
	

	
	Persentase
	25
	55.5
	75
	91.6
	



	Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA menunjukkan  adanya  peningkatan  dari  satu  siklus  pembelajaran  ke siklus berikutnya. Keadaan sebelum penelitian jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 baru mencapai  9  orang (25 %),  kemudian  pada  siklus  I ada 20 orang (55.5 %) , siklus  II  meningkat  27  orang  (75 %),  dan  siklus  III  mengalami   peningkatan 33   orang   (91.6 %).  Namun  pelaksanaan   pembelajaran   IPA   ini   belum   dapat dikatakan  berhasil  dengan  amat  baik  karena nilai yang dicapai siswa masih ada yang dibawah standar atau belum memuaskan. Untuk dapat  lebih  jelasnya  dapat dilihat pada diagram  2                       








                                                                                                                                                                                                                                                                                               
DIAGRAM  2
DAFTAR HASIL TES PRA SIKLUS  I, SIKLUS  II  DAN SIKLUS  III
PEMBELAJARAN IPA MATERI DAUR HIDUP HEWAN (DALAM %)
















B. PEMBAHASAN DARI SETIAP SIKLUS
           1.      Pra Siklus
Pelaksanaan pembelajaran pra siklus untuk kelas IV MI Nurul Hidayah yang diampu oleh Guru Kelas dilaksanakan pada hari selasa tanggal 2 september 2014. Pada tahap ini materi yang diajarkan adalah tentang tentang daur hidup hewan. Pada tahap pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPA sebelum diterapkannya model pembelajaran picture and picture.                                                                                                            
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pra siklus, di kelas IV MI Nurul Hidayah yang diampu oleh guru kelas tersebut. dalam proses pembelajarannya menggunakan metode ceramah tanya jawab dan penugasan.                                                                                                                                                                    Observasi pada tahap pra siklus ini menggunakan instrumen observasi yang dipegang oleh  peneliti  dan  lembar  kerja  soal  yang  dipegang  oleh guru untuk 
dibagikan kepada peserta didik di akhir pembelajaran. Lembar kerja ini adalah sebagai tes kemampuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami materi sebelum diterapkannya model pembelajaran picture and picture.
          Dari  hasil  pengamatan  pada  tahap  pra  siklus  bahwa peserta didik belum terlibat  aktif   secara    penuh   dalam    proses   pembelajaran,  hal   tersebut   bisa diketahui  ketika terjadi  proses  pembelajaran,  masih   ada  peserta     didik   yang   berbicara   sendiri / berbisik-bisik  juga  ada  yang   keluar  masuk  kelas  serta ada pula yang  mengerjakan tugas mata  pelajaran  lain.  Rendahnya  semangat  belajar  peserta    didik    pada   kelas   IV   ini   menjadi   objek   penelitian    yang    dapat   ditunjukkan  dari    prosentase   hasil  penilaian keaktifan   dan   kesiapan   peserta   

didik  dalam  mengikuti  pembelajaran. Hasil persentase kemampuan siswa adalah jumlah  indikator   yang   dilakukan   siswa   sesuai   dengan   pedoman   penilaian kemampuan  siswa  dalam kelompok belajar di bagi dengan jumlah indikator yang ada dikalikan 100 %                                                                                                                                    
                         f
        P= --------------------x 100 %
                       N
Keterangan :
f = frekwensi (nilai yang diperoleh siswa)
P = persen
N = jumlah siswa                                                                                                                                
        Dari  jumlah  36  siswa  memperoleh  nilai  berdasarkan  hasil  pengamatan
terlihat bahwa yang memperoleh nilai ≥ 70 hanya ada 9 orang atau (25 %) dengan
siswa  yang  aktif  hanya  12  orang  atau  (33,3 %)  sedangkanyang belum tuntas
sebanyak  27  orang  atau (75%) dengan siswa yang pasifada18 orang atau (50 %)
dan  yang tidak  terlibat  sebanyak  6 orang  siswa  atau(16.7%). dari  sini  terlihat
bahwa nilai pelajaran IPA kurang memenuhi Standar yang diharapkan.

 REFLEKSI SIKLUS I
      Berdasrkan hasil analisis dan data refleksi siklus I terlihat bahwa siswa memperoleh nilai ≥ 70 hanya ada 20 orang atau (55,5 %) dengan siswa yang aktif hanya23orangatau(68,9,%).                                                                                                                                                                                                                Hal ini menunjukkan hasil aktifitas siswa masih rendah dan belum sesuai dengan apa yang diharapkan guru. Dari hasil observasi dan diskusi dengan teman sejawat 

diperoleh bahwa metode yang digunakan belum mempergunakan alat peraga yang memadai dan terlalu astrak bagi siswa sehingga siswa sulit memahami materi pembelajaran. 
    2. PEMBAHASAN SIKLUS I 
        Berdasarkan hasil pengamatan terhadap penelitian pengajaran  pengajaran siklus I ternyata penyajian materi cukup diminati, namun guru belum menggunakan alat peraga yang cukup, sehingga kurang efektif untuk meningkatkan keaktifan siswa dan pemahaman materi pembelajaran, dan bahan pembelajaran ini dinilai cukup baru bagi siswa di kelas IV. Karena kurangnya alat peraga atau tidak  memamfaatkan alat peraga, maka nilai siswa masih tetap rendah dan belum memuaskan.
REFLEKSI SIKLUS II
        Berdasarkan analisis data pada siklus II terlihat bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 ada 27 orang (75 %) dengan tingkat keaktifan siswa 28 orang (77,8 %). Hal ini menunjukkan nilai dan keaktifan siswa meningkat bila dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus I. Dari hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus II terlihat fokus pembelajaran adalah peningkatan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa terhadap pembelajaran IPA belum tercapai. Dari                                                                                                                                     hasil observasi dan diskusi dengan teman sejawat diperoleh bahwa metode yang digunakan dengan alat peraga yang minim (1 alat peraga) menyulitkan siswa untuk mengamati dan memahami materi pembelajaran.


   3. PEMBAHASAN SIKLUS II 
        Berdasarkan hasil pengamatan terhadap upaya peningkatan pembelajaran IPA pada siklus II ternyata penggunaan metode pembelajaran dengan metode ceramah tanya jawan dan penugasan  belum efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dan meningkatkan keaktifan siswa. Karena masih kurangnya alat peraga,maka nilai siswa masih belum sesuai dengan yang diharapkan.                                                                                                                             
REFLEKSI SIKLUS III
        Berdasarkan analisis data pada siklus III terlihat bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 ada 33 orang (91,6 %) dengan tingkat keaktifan siswa 34 orang  (94,4%).  Hal  ini  menunjukkan  nilai  dan   keaktifan   siswa   mengalami 
peningkatan   bila dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus II. Dari hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus II dan siklus III terlihat fokus pembelajaran adalah peningkatan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa terhadap pembelajaran IPA sudah tercapai, namun kita tidak boleh terlalu puas mengingat masih ada anak yang belum mencapai nilai yang memuaskan.       
                                                                                                                                                                                                                     
    4. PEMBAHASAN SIKLUS III 
        Berdasarkan hasil pengamatan terhadap upaya peningkatan pembelajaran IPA pada siklus III ternyata penggunaan model pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture  sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dan meningkatkan keaktifan siswa. 

Khususnya pembelajaran IPA materi  Daur hidup hewan. Dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture  siswa bersemangat, kreatif dan dapat menciptakan suasana yang menyenangkan.

















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

2. KESIMPULAN
      Berdasarkan hasil penelitian melalui penelitian tindakan kelas (PTK) dapat                 disimpulkan bahwa :
1. Dengan   menggunakan    model   pembelajaran   Picture   and   picture   dapat
    meningkatkan  prestasi   Belajar    siswa   terbukti   dengan   hasil   nilai   yang
    diperoleh   siswa   mengalami   peningkatan    dan    hasil   yang    memuaskan
    dibandingkan  dari  sebelum memakai model pembelajaran picture and picture.    
2. Keberhasilan penerapan model pembelajaran picture and picture  sebagai upaya
    untuk   meningkatkan   prestasi   belajar   peserta   didik  kelas  IV  MI  Nurul
    Hidayah.  Hal  ini  ditunjukkan   dengan   adanya   perubahan   dalam   proses 
    pembelajaran  yang   meliputi   kesiapan   dan   keaktifan   pada   saat   proses 
    pembelajaran, juga  ditunjukkan  adanya  peningkatan nilai skor tes akhir dari
    masing-masing siklus, prosentase  peningkatan semangat belajar dari pra siklus,
    siklus 1, sampai siklus 3 yaitu dari 33,3 meningkat menjadi 68,9% meningkat
    menjadi 77,8% dan meningkat menjadi 94,4%. Hal ini menunjukkan bahwa ada
   peningkatan di atas rata-rata (65%). Sedangkan peningkatan tes akhir dari pra 
   siklus, siklus 1, sampai siklus 3 dapat  dilihat dari nilai rata-rata pada masing-
   masing siklus yaitu 53 meningkat menjadi    60,8 meningkat menjadi 73,3 dan
   menjadi 81,1. Peningkatan tersebut di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM)
   yaitu 70.                                                                                                                                    
      3. Penelitian tindakan kelas atau PTK yang dilaksanakan oleh peneliti di MI Nurul
                                                                                                                                   
          Hidayah  Palembang   dengan  menerapkan  model  pembelajaran   picture   and
           picture   membawa dampak yang positif terhadap aktivitas belajar peserta didik
          terutama  mengurangi kejenuhan dan sebagai variasi pembelajaran.
      4. Pembelajaran   IPA    dengan    model   pembelajaran    picture    and    picture
          merupakan salah  satu  cara  untuk  meningkatkan   prestasi   belajar   peserta
          didik   yaitu  melibatkan  langsung  anak  dengan  cara  menempelkan  gambar
          dengan demikian anak tidak mudah jenuh karena anak umumnya senang
          dengankegiatan motarik atau selalu bergarak  guna mencapai kompetensi yang
          diharapkan.

      B. Saran-saran
           1.  Dalam proses PBM hendaknya guru harus benar-benar paham, menyiapkan
              pembelajaran  dengan  sebaik  mungkin  agar  materi  tersampaikan   secara 
              maksimal.
          2. Hendaknya  pembelajaran  dirancang  sedemikian  rupa  dan   memperkaya
              variasi  mengajar. Hal ini  bertujuan  untuk  mengantisipasi kejenuhan yang
              dialami oleh peserta didik.
    3. Agar hasil penelitian  bermanfaat  bagi  sekolah  maka  pihak sekolah perlu 
              meningkatkan  dalam  memfasilitasi  kegiatan  tindakan  kelas  ini, sehingga 
              memotivasi siswa dalam meningkatkan hasil pembelajaran.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN












Lampiran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
                                                                   Pra  Siklus 

Sekolah 	:	MI Nurul Hidayah
Mata Pelajaran	: 	Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 
Kelas/Semester	:	IV/1
Materi Pokok 	: 	Daur Hidup Hewan
waktu	: 	1 X 35 menit  (1 X Pertemuan)

A. Standar Kompetensi 	: 
4. Memahami daur hidup beragam jenis makhluk hidup
B. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan daur hidup beberapa hewan di lingkungan sekitar, misalnya kecoa , nyamuk, kupu-kupu, kucing.
C. Indikator Pembelajaran
    1. Menjelaskan pengertian daur hidup / metamorfosis
    2. Menjelaskan urutan daur hidup kupu-kupu secara sederhana
    3. Membedakan pembagian metamorfosis
D. Tujuan Pembelajaran :
0. Siswa dapat menjelaskan pengertian daur hidup / metamorfosis
0. Siswa dapat mengurutkan daur hidup kupu-kupu secara sederhana
0. Siswa dapat membeda  pembagian metamorfosis
 
1. Karakter siswa yang diharapkan : 	Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness)

E. Materi Essensial
 
1. Daur Hidup Hewan dan  Pemeliharaannya.                 


F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

0. Ceramah
0. Tanya Jawab
0. Penugasan

G. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa
	Langkah-langkah Kegiatan

	1. Pendahuluan 
	       Apersepsi  dan Motivasi :
       Mengulang materi pertemuan sebelumnya
0. Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi  dan kompetensi yang diharapkan

	
(5 menit)

	1. Kegiatan Inti 
0. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
0. Siswa dapat  Memahami peta konsep tentang daur hidup hewan
0. Memahami peristiwa perubahan yang dialami makhluk hidup selama hidupnya.
0. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
0. Mampu menjelaskan daur hidup beberapa hewan
0. Mampu menjelaskan perawatan dan pemeliharaan hewan

0. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
0. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
0. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan
0. Guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi
0. Guru menunjukkan contoh-contoh hewan yang metamorfosis sempurna dan yang tidak sempurna.

1.  Kegiatan Penutup

	Dalam kegiatan penutup, guru:

                - Mengulang penjelasan peristiwa perubahan yang dialami 
                  makhluk hidup selama hidupnya sebagai daur hidup

	
(20 menit)
















	
	
(5 menit)

	1. Pekerjaan Rumah

0. Mengerjakan soal latihan

	

	
	




H. Sumber/Media

0. Sumiati Sa’adah ,Sains untuk siswa SD dan MI Kelas IV ,(Titian Ilmu Bandung,2004)
0. Rosa Kemala, Jelajah IPA Untuk Kelas IV SD,( Yudistira 2006)
0. Buku –buku penunjang yang relevan dengan materi

I. Penilaian:
	Indikator Pencapaian
Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Instrumen/ Soal

	 1.Menjelaskan pengertian
     daurhidup/metamorfosis












0. Menjelaskan urutan daur hidup kupu-kupu secara sederhana












0. Membedakan
Pembagian
             metamorfosis


         


























	Tugas Individu dan Kelompok



	Laporan dan unjuk kerja


Uraian Objektif



	1. Proses perubahan bentuk dari 
    telur menjadi dewasa disebut 
   : a. Metabolisme 
     b. Mutualisme 
     c. Metamorfosis
     d. komunitas 
2. Serangga memiliki daur 
    hidup yang berbeda. Daur    
    hidup disebut juga :
a. metabolisme 
     b. Mutualisme 
     c. Metamorfosis
     d. konunitas 
3. Urutan daur hidup kupu-kupu
    yang benar adalah 
    telur,ulat,......,kupu-kupu 
    dewasa.untuk mengisi yang
    ada tanda titik adalah:
a. kecebong  b. Kepompong
c. nimpa        d. Jentik-jentik
4. Tahap ulat pada kupu-kupu 
    Disebut juga tahap ....
    a. tidur           b. Istirahat
    c. makan        d. bekerja
5. Tahapan metamorfosis dari 
    kupu-kupu yang sangat 
    merugikan petani adalah :
    a. telur                 b. Ulat 
    c. Kepompong    d. nimpa 
6. Berdasarkan pengamatan
    Metamorfosis dapat di 
     Bedakan menjadi dua yaitu..
    a. sempurna dan tidak 
       sempurna
    b. hitam dan putih
    c. laki-laki dan perempuan
    d. yang hidup di air dan
        hidup di darat
7. Metamorfosis tidak sempurna
    tidak mengalami tahapan ...
    a.ulat                  b. Telur 
    c. Kepompong   d. organisme 
                                      dewasa 
8. Tahapan yang dilalui dalam 
    daur hidup kecoak adalah :
     a. telur – nimpa – dewasa 
     b. telur – larva – dewasa 
     c. telur – dewasa – nimpa 
     d. telur – pupa – dewasa 
9. Selain kecoak yang mengalami
     metamorfosis tidak sempurna
     adalah:....
     a. Katak           b. Belalang 
     c. nyamuk       d. Kupu-kupu
10. Berikut ini hewan yang
      mengalami metamorfosis 
      sempurna ialah .....
      a. capung         b. belalang  
      c. nyamuk        d. Kucing

 












Kunci Jawaban : 
0. C                 6. A
0. C                 7. C
0. B                 8. A
0. C                 9. B
0. B                10.C

Penilaian
	No Soal
	Skor

	1
	10

	2
	10

	3
	10

	4
	10

	5
	10

	6
	10

	7
	10

	8
	10

	9
	10

	10
	10

	    Skor Maksimal
	100





        Nilai  =  ______ skor_______ x 100          
                           Skor maksimal





                                                                                                     Palembang,   25  Agustus  2014
Mengetahui							
 Kepala Madrasah	        Guru Kelas IV	



          Herniarlaili, S. Pd. I	         Utsman		
          NIP 19691011199403202                                                        NIM 1304056




LEMBAR PENGAMATAN SISWA   

Mata Pelajaran		:  IPA
Kelas			:  IV
Hari/tanggal		:  Selasa / 25 Agustus  2014   

	No
	Nama Siswa
	Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

	
	
	Aktif
	Pasif
	Tidak terlibat

	1
	Agus setiawan
	
	v
	

	2
	Agustiar
	
	v
	

	3
	Al Rafi Eka Putra
	
	V
	

	4
	Andreansyah 
	v
	
	

	5
	Anita 
	v
	
	

	6
	Bella Anggraini 
	v
	
	

	7
	Cikita Damayanti
	v
	
	

	8
	Diva Ananda
	          v
	
	

	9
	Febi Yolanda
	v
	
	

	10
	Heri Saputra
	
	V
	

	11
	Indra Pratama
	
	
	

	12
	Mahligai Mulia
	
	V
	

	13
	Maja Saputra
	
	
	               v

	14
	M. Abdul Hafiz
	
	V
	

	15
	M. Aidil Saputra
	
	
	               v

	16
	M. Dzaki  Al Akbar
	
	V
	               v

	17
	M. Irvan
	
	V
	

	18
	M. Mahesa Gunawan
	v
	
	

	19
	M. Musa
	
	V
	

	20
	M. Reza Riansyah
	
	
	              v

	21
	Mutiara Ramadani
	v
	
	

	22
	Ningsih 
	
	V
	

	23
	Nur Nadini Sari
	v
	
	

	24
	Nurlaila 
	
	V
	

	25
	Putri Amelia
	
	V
	

	26
	Reis Alta Pegi
	v
	
	

	27
	Reza 
	
	V
	

	28
	Rita Sugiarto
	
	V
	

	29
	Ronald Agustian
	
	V
	

	30
	Stevina Adinda
	v
	
	

	31
	Syarifudin 
	
	
	v

	32
	Tiara Amelia
	v
	
	

	33
	Tio Riansyah
	
	
	v

	34
	Widya Valentini
	
	V
	

	35
	Wulan Ramadani
	
	V
	

	36
	M. Efriansyah
	
	V
	

	
	                  Jumlah
	         12
	18
	6




						                	               Peneliti

                                                                                                                                 Utsman
                                                                                                                            NIM  1304056




						                   
                                                                                           










Lampiran 
LEMBAR OBSERVASI  

Mata pelajaran		:   IPA
Kelas			:   IV
Hari/tanggal		: Selasa / 25 Agustus  2014

	No
	Asfek yang diobservasi
	Kemunculan
	Komentar

	
	
	Ada
	Tidak ada
	

	





I


	Pengamatan kepada guru

	
	1. Menginformasikan kegiatan
	V
	
	Baik

	
	2. Apersepsi
	V
	
	Baik

	
	3. Motivasi siswa
	
	V
	-

	
	4. Memberikan contoh
	V
	
	Baik

	
	5. Menggunakan alat dan sumber belajar
	
	V
	          -

	
	6. Menggunakan LKS
	
	V
	-

	
	7. Memberikan pertanyaan
	V
	
	cukup

	
	8. Menyimpulkan materi pelajaran
	V
	
	cukup

	
	9. melaksanakan penilaian
	V
	
	Baik

	
	10 Mengelola hasil penilaian
	V
	
	Baik

	
	11 Memberikan tugas/PR
	V
	
	Baik

	


II
	Pengamatan Kepada siswa

	
	1. Keaktifan siswa
	V
	
	kurang

	
	2. Mengajukan pertanyaan
	
	V
	-

	
	3. Menjawab pertanyaan
	V
	
	Cukup

	
	4. Kerja kelompok
	
	V
	-

	
	5.Mengerjakan tugas
	V
	
	Cukup



						                                          Pengamat,
							                          Kolaborator

                                                                                                                        Sahlan Jamidin, S.Pd.I 


          Lampiran l
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
                                                                   Siklus l


Sekolah 	:	MI Nurul Hidayah
Mata Pelajaran	: 	Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 
Kelas/Semester	:	IV/1
Materi Pokok 	: 	Daur Hidup Hewan
waktu	: 	1 X 35 menit  (1 X Pertemuan)

1. Standar Kompetensi 	: 
4. Memahami daur hidup beragam jenis makhluk hidup

1. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan daur hidup beberapa hewan di lingkungan sekitar, misalnya
       kecok  , nyamuk, kupu-kupu, kucing.

C. Indikator Pembelajaran
    1. Menjelaskan pengertian daur hidup / metamorfosis
    2. Menjelaskan urutan daur hidup kupu-kupu secara sederhana
    3. Membedakan pembagian metamorfosis

D. Tujuan Pembelajaran :
0. Siswa dapat menjelaskan pengertian daur hidup / metamorfosis
0. Siswa dapat mengurutkan daur hidup kupu-kupu secara sederhana
0. Siswa dapat membeda  pembagian metamorfosis
 
1. Karakter siswa yang diharapkan : 	Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness)


E. Materi Essensial
 
1. Daur Hidup Hewan dan  Pemeliharaannya.                 


F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
2. Ceramah
2. Tanya Jawab
2. Penugasan
2. Menggunakan Model Pembelajaran Picture and Picture

G. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa
	Langkah-langkah Kegiatan

	1. Pendahuluan 
       Apersepsi  dan Motivasi :
       Mengulang materi pertemuan sebelumnya
2. Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi  dan kompetensi yang diharapkan

	
(5 menit)

	1. Kegiatan Inti 
0. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
0. Siswa dapat  Memahami peta konsep tentang daur hidup hewan
0. Memahami peristiwa perubahan yang dialami makhluk hidup selama hidupnya.
0. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
0. Mampu menjelaskan daur hidup beberapa hewan
0. Mampu menjelaskan perawatan dan pemeliharaan hewan
0. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
0. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
0. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan
0. Guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi
0. Guru menunjukkan contoh-contoh hewan yang metamorfosis sempurna dan yang tidak sempurna.
0. Beberapa orang siswa maju kedepan kelas menempelkan gambar

1.  Kegiatan Penutup

    Dalam kegiatan penutup, guru:

               - Mengulang penjelasan peristiwa perubahan yang dialami
                  makhluk hidup selama hidupnya sebagai daur hidup

	
(20 menit)
















	
	
(5 menit)

	1. Pekerjaan Rumah

2. Mengerjakan soal latihan

	

	
	




H. Sumber/Media

0. Sumiati Sa’adah ,Sains untuk siswa SD dan MI Kelas IV ,(Titian Ilmu Bandung,2004)
0. Rosa Kemala, Jelajah IPA Untuk Kelas IV SD,( Yudistira 2006)
0. Buku –buku penunjang yang relevan dengan materi

I. Penilaian:
	Indikator Pencapaian
Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Instrumen/ Soal

	 1.Menjelaskan pengertian
     daurhidup/metamorfosis












0. Menjelaskan urutan daur hidup kupu-kupu secara sederhana












0. Membedakan
Pembagian
             metamorfosis


         




























	Tugas Individu dan Kelompok



	Laporan dan unjuk kerja


Uraian Objektif



	1. Proses perubahan bentuk dari 
    telur menjadi dewasa disebut 
   : a. Metabolisme 
     b. Mutualisme 
     c. Metamorfosis
     d. komunitas 
2. Serangga memiliki daur 
    hidup yang berbeda. Daur    
    hidup disebut juga :
a. metabolisme 
     b. Mutualisme 
     c. Metamorfosis
     d. konunitas 
3. Urutan daur hidup kupu-kupu
    yang benar adalah 
    telur,ulat,......,kupu-kupu 
    dewasa.untuk mengisi yang
    ada tanda titik adalah:
a. kecebong  b. Kepompong
c. nimpa        d. Jentik-jentik
4. Tahap ulat pada kupu-kupu 
    Disebut juga tahap ....
    a. tidur           b. Istirahat
    c. makan        d. bekerja
5. Tahapan metamorfosis dari 
    kupu-kupu yang sangat 
    merugikan petani adalah :
    a. telur                 b. Ulat 
    c. Kepompong    d. nimpa 
6. Berdasarkan pengamatan
    Metamorfosis dapat di 
     Bedakan menjadi dua yaitu..
    a. sempurna dan tidak 
       sempurna
    b. hitam dan putih
    c. laki-laki dan perempuan
    d. yang hidup di air dan
        hidup di darat
7. Metamorfosis tidak sempurna
    tidak mengalami tahapan ...
    a.ulat                  b. Telur 
    c. Kepompong   d. organisme 
                                      dewasa 
8. Tahapan yang dilalui dalam 
    daur hidup kecoak adalah :
     a. telur – nimpa – dewasa 
     b. telur – larva – dewasa 
     c. telur – dewasa – nimpa 
     d. telur – pupa – dewasa 
9. Selain kecoak yang mengalami
     metamorfosis tidak sempurna
     adalah:....
     a. Katak           b. Belalang 
     c. nyamuk       d. Kupu-kupu
10. Berikut ini hewan yang
      mengalami metamorfosis 
      sempurna ialah .....
      a. capung         b. belalang  
      c. nyamuk        d. Kucing

 






Kunci Jawaban : 
0. C                 6. A
0. C                 7. C
0. B                 8. A
0. C                 9. B
0. B                10.C


                                
                                                                                                  Palembang,  2  September  2014
Mengetahui
 Kepala Madrasah	        Guru Kelas IV	


          Herniarlaili, S. Pd. I	         Utsman		
          NIP 19691011199403202                                                            NIM 1304056
























Lampiran II

LEMBAR PENGAMATAN SISWA   I

Mata Pelajaran		:  IPA
Kelas			:  IV
Hari/tanggal		:  Selasa / 2 September  2014   

	No
	Nama Siswa
	Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

	
	
	Aktif
	Pasif
	Tidak terlibat

	1
	Agus setiawan
	
	v
	

	2
	Agustiar
	
	v
	

	3
	Al Rafi Eka Putra
	v
	
	

	4
	Andreansyah 
	v
	
	

	5
	Anita 
	v
	
	

	6
	Bella Anggraini 
	v
	
	

	7
	Cikita Damayanti
	v
	
	

	8
	Diva Ananda
	          v
	
	

	9
	Febi Yolanda
	v
	
	

	10
	Heri Saputra
	
	v
	

	11
	Indra Pratama
	v
	
	

	12
	Mahligai Mulia
	
	v
	

	13
	Maja Saputra
	v
	
	

	14
	M. Abdul Hafiz
	
	v
	

	15
	M. Aidil Saputra
	
	
	

	16
	M. Dzaki  Al Akbar
	
	v
	               v

	17
	M. Irvan
	v
	
	

	18
	M. Mahesa Gunawan
	v
	
	

	19
	M. Musa
	v
	
	

	20
	M. Reza Riansyah
	v
	
	

	21
	Mutiara Ramadani
	v
	
	

	22
	Ningsih 
	v
	
	

	23
	Nur Nadini Sari
	v
	
	

	24
	Nurlaila 
	v
	
	

	25
	Putri Amelia
	v
	
	

	26
	Reis Alta Pegi
	v
	
	

	27
	Reza 
	v
	
	

	28
	Rita Sugiarto
	v
	
	

	29
	Ronald Agustian
	
	v
	

	30
	Stevina Adinda
	v
	
	

	31
	Syarifudin 
	
	v
	v

	32
	Tiara Amelia
	v
	
	

	33
	Tio Riansyah
	
	v
	

	34
	Widya Valentini
	v
	
	

	35
	Wulan Ramadani
	
	v
	

	36
	M. Efriansyah
	
	v
	

	
	                  Jumlah
	      23
	11
	2




						                	               Peneliti

                                                                                                                                 Utsman
                                                                                                                            NIM  1304056




						                   
                                                                                           











Lampiran III
LEMBAR OBSERVASI  I

Mata pelajaran		:   IPA
Kelas			:   IV
Hari/tanggal		: Selasa / 2 September  2014

	No
	Asfek yang diobservasi
	Kemunculan
	Komentar

	
	
	Ada
	Tidak ada
	

	





I


	Pengamatan kepada guru

	
	1. Menginformasikan kegiatan
	V
	
	Baik

	
	2. Apersepsi
	V
	
	Baik

	
	3. Motivasi siswa
	
	V
	-

	
	4. Memberikan contoh
	V
	
	Baik

	
	5. Menggunakan alat dan sumber belajar
	
	V
	          -

	
	6. Menggunakan LKS
	
	V
	-

	
	7. Memberikan pertanyaan
	V
	
	cukup

	
	8. Menyimpulkan materi pelajaran
	V
	
	cukup

	
	9. melaksanakan penilaian
	V
	
	Baik

	
	10 Mengelola hasil penilaian
	V
	
	Baik

	
	11 Memberikan tugas/PR
	V
	
	Baik

	


II
	Pengamatan Kepada siswa

	
	1. Keaktifan siswa
	V
	
	kurang

	
	2. Mengajukan pertanyaan
	
	V
	-

	
	3. Menjawab pertanyaan
	V
	
	Cukup

	
	4. Kerja kelompok
	
	V
	-

	
	5.Mengerjakan tugas
	V
	
	Cukup



						                                      Pengamat,
							                        Kolaborator

                                                                                                                        Sahlan Jamidin, S.Pd.I 



Lampiran IV				           		
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus II


Sekolah 	:	MI Nurul Hidayah
Mata Pelajaran	: 	Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 
Kelas/Semester	:	IV/1
Materi Pokok 	: 	Daur Hidup Hewan
waktu	: 	1 X 35 menit  (1 X Pertemuan)

A. Standar Kompetensi 	: 
4. Memahami daur hidup beragam jenis makhluk hidup

B. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan daur hidup beberapa hewan di lingkungan sekitar, misalnya kecoa
           , nyamuk, kupu-kupu, kucing.

C. Indikator Pembelajaran
    1. Menjelaskan pengertian daur hidup / metamorfosis
    2. Menjelaskan urutan daur hidup kupu-kupu secara sederhana
    3. Membedakan pembagian metamorfosis

D. Tujuan Pembelajaran :
0. Siswa dapat menjelaskan pengertian daur hidup / metamorfosis
0. Siswa dapat mengurutkan daur hidup kupu-kupu secara sederhana
0. Siswa dapat membeda  pembagian metamorfosis

1. Karakter siswa yang diharapkan : 	Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness)

E. Materi Essensial
 
1. Daur Hidup Hewan dan  Pemeliharaannya.                 



F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

4. Ceramah
4. Tanya Jawab
4. Model Pembelajaran Picture and Picture
4. Penugasan

G. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa
	Langkah-langkah Kegiatan

	         1.  Pendahuluan 
      Apersepsi  dan Motivasi :
      Mengulang materi pertemuan sebelumnya
4. Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi  dan kompetensi yang diharapkan

	
(5 menit)

	2.    Kegiatan Inti 
0. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
0. Siswa dapat  Memahami peta konsep tentang daur hidup hewan
0. Memahami peristiwa perubahan yang dialami makhluk hidup selama hidupnya.
0. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
0. Mampu menjelaskan daur hidup beberapa hewan
0. Mampu menjelaskan perawatan dan pemeliharaan hewan

0. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
0. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
0. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan
0. Guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi
0. Guru menunjukkan contoh-contoh hewan yang metamorfosis sempurna dan yang tidak sempurna.
0. Guru menyuruh beberapa orang siswa menempelkan gambar kedepan kelas sesuai materi

            3.  Kegiatan Penutup

	Dalam kegiatan penutup, guru:

                - Mengulang penjelasan peristiwa perubahan yang dialami makhluk
                  hidup selama hidupnya sebagai daur hidup

	
(20 menit)
















	
	
(5 menit)

	           4. Pekerjaan Rumah

4. Mengerjakan soal latihan

	

	
	




H. Sumber/Media

0. Buku SAINS SD Kelas IV
0. Buku –buku penunjang yang relevan dengan materi

I. Penilaian:
	Indikator Pencapaian
Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Instrumen/ Soal

	        1.Menjelaskan
pengertian daur hidup / metamorfosis












    2. Menjelaskan urutan daur hidup kupu-kupu secara sederhana
















    3. Membedakan
pembagian metamorfosis


         




























	Tugas Individu dan Kelompok



	Laporan dan unjuk kerja


Uraian Objektif



	1. Proses perubahan bentuk dari 
    telur menjadi dewasa disebut 
   : a. Metabolisme 
     b. Mutualisme 
     c. Metamorfosis
     d. komunitas 

2. Serangga memiliki daur 
    hidup yang berbeda. Daur    
    hidup disebut juga :
a. metabolisme 
 b. Mutualisme 
 c. Metamorfosis
 d. konunitas 

3. Urutan daur hidup kupu-kupu
    yang benar adalah 
    telur,ulat,......,kupu-kupu 
   dewasa.untuk mengisi yang
   ada tanda titik adalah:
a. kecebong  b. Kepompong
c. nimpa       d. Jentik-jentik

4. Tahap ulat pada kupu-kupu 
    Disebut juga tahap ....
    a. tidur           b. Istirahat
    c. makan       d. bekerja

5. Tahapan metamorfosis dari 
    kupu-kupu yang sangat 
    merugikan petani adalah :
    a. telur               b. Ulat 
   c. Kepompong   d. nimpa 

6. Berdasarkan pengamatan
   Metamorfosis dapat di 
     Bedakan menjadi dua yaitu..
    a. sempurna dan tidak 
       sempurna
    b. hitam dan putih
    c. laki-laki dan perempuan
    d. yang hidup di air dan
        hidup di darat

7. Metamorfosis tidak sempurna
    tidak mengalami tahapan ...
    a.ulat          b. Telur 
    c. Kepompong 
    d. organisme dewasa 

8. Tahapan yang dilalui dalam 
    daur hidup kecoa adalah :
     a. telur – nimpa – dewasa 
       b. telur – laeva – dewasa 
       c. telur – dewasa – nimpa 
       d. telur – pupa – dewasa 

9. Selain kecoak yang mengalami metamorfosis tidak sempurna adalah:....
     a. Katak         b. Belalang 
     c. nyamuk       d. Kupu-kupu

10. Berikut ini hewan yang mengalami metamorfosis sempurna ialah .....
     a. capung         b. belalang  
     c. nyamuk       d. Kucing

 





Kunci Jawaban : 
6. C                 6. A
6. C                 7. C
6. B                 8. B
6. C                 9. B
6. B                10.C



                                                                                                        Palembang,   9  September    2014
Mengetahui						
 Kepala Madrasah	                Guru Kelas IV	




          Herniarlaili, S. Pd. I	                   Utsman		
          NIP 19691011199403202                                                                      NIM 1304056













Lampiran V
LEMBAR PENGAMATAN SISWA   II

Mata Pelajaran		:  IPA
Kelas			:  IV
Hari/tanggal		:  Selasa / 9 September  2014   

	No
	Nama Siswa
	Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

	
	
	Aktif
	Pasif
	Tidak terlibat

	1
	Agus setiawan
	v
	
	

	2
	Agustiar
	
	       v
	

	3
	Al Rafi Eka Putra
	v
	
	

	4
	Andreansyah 
	v
	
	

	5
	Anita 
	v
	
	

	6
	Bella Anggraini 
	v
	
	

	7
	Cikita Damayanti
	v
	
	

	8
	Diva Ananda
	          v
	
	

	9
	Febi Yolanda
	v
	
	

	10
	Heri Saputra
	         v
	
	

	11
	Indra Pratama
	v
	
	

	12
	Mahligai Mulia
	
	v
	

	13
	Maja Saputra
	v
	
	

	14
	M. Abdul Hafiz
	
	v
	

	15
	M. Aidil Saputra
	v
	
	

	16
	M. Dzaki  Al Akbar
	v
	
	              v

	17
	M. Irvan
	v
	
	

	18
	M. Mahesa Gunawan
	v
	
	

	19
	M. Musa
	v
	
	

	20
	M. Reza Riansyah
	
	v
	

	21
	Mutiara Ramadani
	v
	
	

	22
	Ningsih 
	v
	
	

	23
	Nur Nadini Sari
	v
	
	

	24
	Nurlaila 
	v
	
	

	25
	Putri Amelia
	v
	
	

	26
	Reis Alta Pegi
	v
	
	

	27
	Reza 
	
	v
	

	28
	Rita Sugiarto
	v
	
	

	29
	Ronald Agustian
	v
	
	

	30
	Stevina Adinda
	v
	
	

	31
	Syarifudin 
	
	v
	

	32
	Tiara Amelia
	v
	
	

	33
	Tio Riansyah
	
	v
	

	34
	Widya Valentini
	v
	
	

	35
	Wulan Ramadani
	v
	
	

	36
	M. Efriansyah
	v
	
	

	
	                  Jumlah
	28
	7
	1




						                	                     Peneliti

                                                                                                                                         Utsman
                                                                                                                                     NIM  1304056


















Lampiran VI
LEMBAR OBSERVASI   II

Mata pelajaran		:  IPA
Kelas			:  IV
Hari/tanggal		: Selasa / 9 September  2014

	No
	Asfek yang diobservasi
	Kemunculan
	Komentar

	
	
	Ada
	Tidak ada
	

	





I


	Pengamatan kepada guru

	
	1. Menginformasikan kegiatan
	V
	
	Baik

	
	2. Apersepsi
	V
	
	Baik

	
	3. Motivasi siswa
	
	V
	-

	
	4. Memberikan contoh
	V
	
	Baik

	
	5. Menggunakan alat dan sumber belajar
	v
	
	       Baik

	
	6. Menggunakan LKS
	
	V
	-

	
	7. Memberikan pertanyaan
	V
	
	cukup

	
	8. Menyimpulkan materi pelajaran
	V
	
	cukup

	
	9. melaksanakan penilaian
	V
	
	Baik

	
	10 Mengelola hasil penilaian
	V
	
	Baik

	
	11 Memberikan tugas/PR
	V
	
	Baik

	


II
	Pengamatan Kepada siswa

	
	1. Keaktifan siswa
	V
	
	      Cukup

	
	2. Mengajukan pertanyaan
	v
	
	     Baik

	
	3. Menjawab pertanyaan
	V
	
	Cukup

	
	4. Kerja kelompok
	
	V
	-

	
	5.Mengerjakan tugas
	V
	
	Cukup



								  
							                          Pengamat,
							                          Kolabolator
                                     
                                                                                                                         Sahlan Jamidin, S. Pdi	


Lampiran VII		     
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus III


Sekolah 	:	MI Nurul Hidayah
Mata Pelajaran	: 	Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 
Kelas/Semester	:	IV/1
Materi Pokok 	: 	Daur Hidup Hewan
waktu	: 	1 X 35 menit  (1 X Pertemuan)

A.   Standar Kompetensi 	: 
4. Memahami daur hidup beragam jenis makhluk hidup

B.    Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan daur hidup beberapa hewan di lingkungan sekitar, misalnya kecoa
           , nyamuk, kupu-kupu, kucing.

C.  Indikator Pembelajaran
     1. Menjelaskan pengertian daur hidup / metamorfosis
     2. Menjelaskan urutan daur hidup kupu-kupu secara sederhana
     3. Membedakan pembagian metamorfosis

D.    Tujuan Pembelajaran :
0. Siswa dapat menjelaskan pengertian daur hidup / metamorfosis
0. Siswa dapat mengurutkan daur hidup kupu-kupu secara sederhana
0. Siswa dapat membeda  pembagian metamorfosis
 

1. Karakter siswa yang diharapkan : 	Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness)

E. Materi Essensial
 
1. Daur Hidup Hewan dan  Pemeliharaannya.                 


F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

4. Ceramah
4. Tanya Jawab
4. Model Pembelajaran Picture and Picture
4. Penugasan



G. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa
	Langkah-langkah Kegiatan

	        1. Pendahuluan 
     Apersepsi  dan Motivasi :
     Mengulang materi pertemuan sebelumnya
4. Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi  dan kompetensi yang diharapkan

	
(5 menit)

	       2.    Kegiatan Inti 
0. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
0. Siswa dapat  Memahami peta konsep tentang daur hidup hewan
0. Memahami peristiwa perubahan yang dialami makhluk hidup selama hidupnya.
0. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
0. Mampu menjelaskan daur hidup beberapa hewan
0. Mampu menjelaskan perawatan dan pemeliharaan hewan

0. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
0. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
0. Guru membagi siswa menjadi  6 kelompok setiap kelompok 6 orang
0. Guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi
0. Guru menunjukkan contoh-contoh hewan yang metamorfosis sempurna dan yang tidak sempurna.
0. Guru menyuruh beberapa orang siswa maju kedepan kelas menempelkan gambar sesuai dengan kelompoknya masing-masing dengan contoh hewan yang metamorfosis sempurna dan tidak sempurna  (metamorfosis kupu-kupu)
0. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan


          3.  Kegiatan Penutup

	Dalam kegiatan penutup, guru:

                - Mengulang penjelasan peristiwa perubahan yang dialami makhluk
                  hidup selama hidupnya sebagai daur hidup

	
(20 menit)
















	
	
(5 menit)

	          4.  Pekerjaan Rumah

4. Mengerjakan soal latihan

	

	
	




H. Sumber/Media


0. Buku SAINS SD Kelas IV
0. Buku –buku penunjang yang relevan dengan materi




I. Penilaian:
	Indikator Pencapaian
Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Instrumen/ Soal

	        1.Menjelaskan
pengertian daur hidup / metamorfosis












    2. Menjelaskan urutan daur hidup kupu-kupu secara sederhana
















    3. Membedakan
pembagian metamorfosis


         




























	Tugas Individu dan Kelompok



	Laporan dan unjuk kerja


Uraian Objektif



	1. Proses perubahan bentuk dari 
    telur menjadi dewasa disebut 
   : a. Metabolisme 
     b. Mutualisme 
     c. Metamorfosis
     d. komunitas 

2. Serangga memiliki daur 
    hidup yang berbeda. Daur    
    hidup disebut juga :
a. metabolisme 
 b. Mutualisme 
 c. Metamorfosis
 d. konunitas 

3. Urutan daur hidup kupu-kupu
    yang benar adalah 
    telur,ulat,......,kupu-kupu 
   dewasa.untuk mengisi yang
   ada tanda titik adalah:
a. kecebong  b. Kepompong
c. nimpa       d. Jentik-jentik

4. Tahap ulat pada kupu-kupu 
    Disebut juga tahap ....
    a. tidur           b. Istirahat
    c. makan       d. bekerja

5. Tahapan metamorfosis dari 
    kupu-kupu yang sangat 
    merugikan petani adalah :
    a. telur               b. Ulat 
   c. Kepompong   d. nimpa 

6. Berdasarkan pengamatan
   Metamorfosis dapat di 
     Bedakan menjadi dua yaitu..
    a. sempurna dan tidak 
       sempurna
    b. hitam dan putih
    c. laki-laki dan perempuan
    d. yang hidup di air dan
        hidup di darat

7. Metamorfosis tidak sempurna
    tidak mengalami tahapan ...
    a.ulat          b. Telur 
    c. Kepompong 
    d. organisme dewasa 

8. Tahapan yang dilalui dalam 
    daur hidup kecoa adalah :
     a. telur – nimpa – dewasa 
       b. telur – laeva – dewasa 
       c. telur – dewasa – nimpa 
       d. telur – pupa – dewasa 

9. Selain kecoak yang mengalami metamorfosis tidak sempurna adalah:....
     a. Katak         b. Belalang 
     c. nyamuk       d. Kupu-kupu

10. Berikut ini hewan yang mengalami metamorfosis sempurna ialah .....
     a. capung         b. belalang  
     c. nyamuk       d. Kucing

 








Kunci Jawaban : 
12. C                 6. A
12. C                 7. C
12. B                 8. B
12. C                 9. B
12. B                10.C





                                                                                              Palembang,   16 September    2014
Mengetahui						
 Kepala Madrasah	        Guru Kelas IV	




          Herniarlaili, S. Pd. I	         Utsman		
          NIP 19691011199403202                                                        NIM 1304056







































Lampiran VIII
                                                    LEMBAR PENGAMATAN SISWA  III

Mata Pelajaran		:  IPA
Kelas			:  IV
Hari/tanggal		:  Selasa/   16 September  2014

	No
	Nama Siswa
	Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

	
	
	Aktif
	Pasif
	Tidak terlibat

	1
	Agus setiawan
	v
	
	

	2
	Agustiar
	v
	
	

	3
	Al Rafi Eka Putra
	v
	
	

	4
	Andreansyah 
	v
	
	

	5
	Anita 
	v
	
	

	6
	Bella Anggraini 
	v
	
	

	7
	Cikita Damayanti
	v
	
	

	8
	Diva Ananda
	          v
	
	

	9
	Febi Yolanda
	v
	
	

	10
	Heri Saputra
	          v
	
	

	11
	Indra Pratama
	v
	
	

	12
	Mahligai Mulia
	v
	
	

	13
	Maja Saputra
	v
	
	

	14
	M. Abdul Hafiz
	v
	
	

	15
	M. Aidil Saputra
	v
	
	

	16
	M. Dzaki  Al Akbar
	
	v
	

	17
	M. Irvan
	v
	
	

	18
	M. Mahesa Gunawan
	v
	
	

	19
	M. Musa
	v
	
	

	20
	M. Reza Riansyah
	v
	
	

	21
	Mutiara Ramadani
	v
	
	

	22
	Ningsih 
	v
	
	

	23
	Nur Nadini Sari
	v
	
	

	24
	Nurlaila 
	v
	
	

	25
	Putri Amelia
	v
	
	

	26
	Reis Alta Pegi
	v
	
	

	27
	Reza 
	v
	
	

	28
	Rita Sugiarto
	v
	
	

	29
	Ronald Agustian
	v
	
	

	30
	Stevina Adinda
	v
	
	

	31
	Syarifudin 
	v
	
	

	32
	Tiara Amelia
	v
	
	

	33
	Tio Riansyah
	
	v
	

	34
	Widya Valentini
	v
	
	

	35
	Wulan Ramadani
	v
	
	

	36
	M. Efriansyah
	v
	
	

	
	                  Jumlah
	          34
	        2
	-




						                                           Peneliti


                                                                                                                                Utsman
                                                                                                                            NIM 1304056

















Lampiran IX
LEMBAR OBSERVASI  III

Mata pelajaran		:  IPA
Kelas			:  IV
Hari/tanggal		: Selasa / 16 September 2014

	No
	Asfek yang diobservasi
	Kemunculan
	Komentar

	
	
	Ada
	Tidak ada
	

	





I


	Pengamatan kepada guru

	
	1. Menginformasikan kegiatan
	V
	
	      Baik

	
	2. Apersepsi
	V
	
	      Baik

	
	3. Motivasi siswa
	v
	
	      Baik

	
	4. Memberikan contoh
	V
	
	      Baik

	
	5. Menggunakan alat dan sumber belajar
	v
	
	      Baik

	
	6. Menggunakan LKS
	v
	
	      Baik

	
	7. Memberikan pertanyaan
	V
	
	      Baik

	
	8. Menyimpulkan materi pelajaran
	V
	
	      Baik

	
	9. melaksanakan penilaian
	V
	
	      Baik

	
	10 Mengelola hasil penilaian
	V
	
	      Baik

	
	11 Memberikan tugas/PR
	V
	
	      Cukup

	


II
	Pengamatan Kepada siswa

	
	1. Keaktifan siswa
	V
	
	      Baik

	
	2. Mengajukan pertanyaan
	v
	
	      Baik

	
	3. Menjawab pertanyaan
	V
	
	      Baik

	
	4. Kerja kelompok
	v
	
	      Baik

	
	5.Mengerjakan tugas
	V
	
	      Baik


	

							                          Pengamat,
							                          Kolaborator
                                                                                                            
                                                                                                                           Sahlan Jamidin,S.Pdi


Kementerian Agama Kota Palembang
MI Nurul Hidayah Palembang
Ujian akhir Pelajaran  selasa, 16 september 2014
                                                                                                                       
                                                                                                             Nama : .... 
                                                                                                                                Kelas :  IV                                                                                                                         
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggab benar
1. Proses perubahan bentuk dari telur menjadi dewasa disebut 
    : a. Metabolisme     b. Mutualisme     c. Metamorfosis    d. komunitas 

2. Serangga memiliki daur  hidup yang berbeda. Daur  hidup disebut juga :
a. metabolisme     b. Mutualisme        c. Metamorfosis         d. konunitas 

3.Urutan daur hidup kupu-kupu yang benar adalah  telur,ulat,......,kupu-kupu  dewasa. 
    untukmengisi yang ada tanda titik adalah:
a. kecebong          b. Kepompong            c. nimpa            d. Jentik-jentik

4. Tahap ulat pada kupu-kupu  Disebut juga tahap ....
    a. tidur           b. Istirahat        c. makan       d. bekerja

5. Tahapan metamorfosis dari  kupu-kupu yang sangat  merugikan petani adalah :
    a. telur                b. Ulat         c. Kepompong         d. nimpa 

6. Berdasarkan pengamatan Metamorfosis dapat di  Bedakan menjadi dua yaitu..
    a. sempurna dan tidak  sempurna            b. hitam dan putih 
    c. laki-laki dan perempuan                         d. yanghidup di air dan  hidup di darat

7. Metamorfosis tidak sempurna tidak mengalami tahapan ...
    a.ulat          b. Telur        c. Kepompong          d. organisme dewasa 

8. Tahapan yang dilalui dalam  daur hidup kecoa adalah :
     a. telur – nimpa – dewasa           b. telur – larva – dewasa 
     c. telur – dewasa – nimpa           d. telur – pupa – dewasa 

9. Selain kecoak yang mengalami metamorfosis tidak sempurna adalah:....
     a. Katak         b. Belalang        c. nyamuk         d. Kupu-kupu

10. Berikut ini hewan yang mengalami metamorfosis sempurna ialah .....
     a. capung         b. belalang       c. nyamuk       d. Kucing




[image: C:\Users\Acer\Documents\IMAG0966.JPG]
Guru lagi memberikan motivasi dan menjelaskan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari (Daur Hidup Hewan)





[image: IMAG0977]

                   Guru lagi menjelaskan materi Daur Hidup Hewan (metamorfosis kupu-kupu)












[image: IMAG0976]
Gambar Metamorfosis Kupu-kupu





[image: IMAG0870]
      Salah Seorang siswa sedang menempelkan gambar kupu-kupu (metamorfosis kupu-kupu)













[image: IMAG0840]
     Siswa sedang memperhatikan penjelasan guru pelajaran IPA materi Daur Hidup Hewan






[image: IMAG0835]
[image: IMAG0837][image: IMAG0837]
[image: IMAG0841]
 
















[image: IMAG0860]

      Salah Seorang siswa sedang menempelkan gambar kupu-kupu (metamorfosis kupu-kupu)


 










[image: IMAG0877]

    Para siswa sedang berdiskusi kelompok pelajaran IPA Materi Daur Hidup Hewan
[image: IMAG0859]









	









[image: IMAG0858]

  Perwakilan kelompok sedang menempelkan gambar hewan materi Daur Hidup Hewan
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